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BAB I

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang Pemasalahan
1. 1. 1.Umum

Akhir—-akhir ini pembangunan di bidang industri
menjadi bagian yang serius bagi pemerintah, karena struk-—
tur ekonomi menunjukkan bahwa sektor industri adalah
memberikan sumbangan yang palipng besar dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi nasionall. Dalam Pelita V disebutkan
pertumbuhan @ ekonomi mencapai 8,5 %, pertambangan &%,
pertanian 3,6 %, pengangkutan 6,4 4 dan sektor lainnya
&b,1 %

Dalam mengantisipasi perkembangan industri di Indo-
nesia, konsep wilayah pusat pertumbuhan industri menjadi
bagian yang  penting dalam kebijaksanaan perkembangan
industri nasional. Pengertian Wilayah Pusat Perkembangan
Industri (WPPIL) secara matra Spasial dapat diartikan
sebagai daerah atau region vang memiliki potensi uwuntuk
tumbuh  dan’ bherkembangnya - industri dengan keterkaitan
ekonomi yang dinamis serta didukung * perkembangan yang
mantapz.

Kawasan industri adalah kawasan yang secdara  sengaja

dijadikan/ digunakan bagi lokasi atau konsentrasi kegia-
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tan~kegiatan industri. Kawasan ini dapat merupakan suatu
bagian wilayab lingkungan yang luas, bagi kawasan kota
yvang dipilih dan ditetapkan berdasarkan syarat-syarat
tertentu=.

Semenjak dikeluatrkan peraturan tentang kawasan Industri,
sampai saat ini telah banyak kawasan industri yang tumbuh
dan berkembang. Menurut Ir. Ciputra (1993:7) pada tahun
1990 area kawasan industri di Indonesia telah tercatat
22.500 hektar, dan akan berkembang menjadi 40.000 hektar
dalam lima tahunm ini.

Secara_ visual gambaran umum kawasan industri yang
berbentuk blok-blok, berpola tunggal dan berulang—ulang,
bercerobong asap dan berwarna kelam akan membentuk ling-
kungan kawasan vyang keras dan tidak berkesan manusiawi.

Dalam pengembangan suwatu kawasan industri tidak
cukup dengan melakukan pende=katan ekonomi dan fungsional
Saja, tetapi harus dipandang kehidupan sosial budaya
masyarakat penghuni kawasan industri. Hal ini akan menen-
tukan apakah fasilitas tersebut mampu mewadahi kegiatan
industri dengan baik atau tidak. Karemna latar belakang
sosial budaya dapat berpengaruh dalam peningkatan produk-—
tifitas kerja untuk mencapai hasil vang baik.

Dalam kawasan industri tidak hanva terdapat bangunan

3. PPPN, Studi Nasional Kawasan Industri di Indonesia,
1984




industri atau pabrik saja, tetapi harus ada fasilitas
pendukung lainnya seperti jaringan air bersih, Jaringan
listrik, telepon, pemukiman penduduk, perumahan pegawai
dan perkantoran.

Suatu kantor mempunyai fungsi yang penting dalam kawasan
industri. Karena sebagai pusat informasi dan koordinasi
kegiatan yang ada di dalamnya. Terlebih lagi bagi indus-
tri milik satu badan UsakMa. Pada kawasan industri, satu
kantor dapat digunakan secara bersama-sama oleh beberapa
perusahaan. Kecuali perusahaan yang berskala besar bia-
sarnya memiliki perkanmtoran sendiri.

Dalam pembangunan kawasan industri sering terjadi
dimulainva pembangunan dengan membangun perkantoran
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk menarik para
investor vyang telah berminat untuk segera mulai memban-
gun .

1. 1. 2. Khusus

Industri jadi 'napas’ kota Kudus, demikian dikatakan
Bupati Kudus H. Soedarsong. Maraknya sektor industri di
Kudus bhaik vyang berskala kecil, sedang maupun besar,
tidak dapat dipungkiri merupakan napas kota Kudus, se-
hingga bisa eksis sampai sekarang.

Tercatat 12.298B industri terdapat di kota Kudus, yang
menyerap 123.690 tenaga kerja. Dari jumlah ini &£0.684
Oorang diantaranya bekerja pada sektor industri rokok.,
Total nilai investasinya mencapai Rp. 464 miliar, semen-—

tara nilai produksinya Rp. 3 triliun lebih. Keberhasilan




sektor perindustrian besar semakin dapat dirasakan man-
faatnya, apalagi berkaitan dengan program pengangkatan
industri kecil.
Berkat program tersebut kini telah berkembang 12.244 unit
usaha yang mampu menyerap tenaga kerja sejumlah 4B.873
arang. Produksi yang dihasilkan tidak hanya di pasar di
dalam negeri saja +tetapi telah merambah pasar manca
negara, misalnya kerajimam kain bardirs
Melibhat banyaknya industri rokok di kota Kudus manyebab-
kan Kudus mendapat sebutan sebagal kota Kretek. Terdapat
lebih kurang 90 perusahaan rokok kretek, baik yang berupa
industri besar maupun kecil. Perusahaan-perusahaan rokok
Kudus tergabung dalam.  wadah yang bernama Persatuan
Perusahaan Rokok Kudus (PPRK). Sebagai pelopor rokok
kretek di Kudus adalah Nitisemito yang mendirikan indus-—
tri rokok dengan merk Baltiga pada tahun. 1920%.
Perusahaan—-perusahaan rokok di Kudus kebanyakan
terdapat di wilayah kotatip, vang dapat menampung tenaga
kerja dengan jumlah besar, Hal ini menyebabkan banyaknya
pendatang di kota Kudus, baik dari pedesaan maupun dari
wilavah lain. Banyaknya industri ini menyebabkan terja-
dinya proses peralihan dari tenaga kerja sektor pertanian
ke sektor industri, yang disebut urbanisasi. Dampaknya
menyebabkan banyaknya pendatang di kota Kudus. Sehingga

di kota muncul pemukiman—-pemukiman yang padat, baik dan

4. Homo Humanus, GAPPRI, 1985




tertata. Namun kalau terjadinya secara berlebihan justry
mendatangkan permasalahan. Karena wilayah kota tidak
selalu mampu menerimanya. Strategi yang baik untuk menga-
tasinya adalah dengan mengembangkan industri di daerah
pedesaan. Sehingga industrialisasi tidak harus berarti
urbanisasi.

Perusataan rokok Sukun adalah merupakan salah satu
perusahaan besar di Kudus.Sampai saat ini Perusahaan yang
merupakan perusahaan keluarga ini telah mengembangkan
usahanya dengan mendirikan industri-industeri lainnya.
Perusahaan ini terdapat di Wilayah Kudus bahian utara
tepatnya di deca Gondosari Kecamatarn Gebog Kabupaten
Kudus merupakan daesrah diluar wilayah kotatip. Jaraknya
sekitar 12 km dari pusat kota Kudus.

Perusahaan yang telah menjadi becar dengar  nama
Perusahaan Sukun Group ini perkembangannya diawali dengan
berdirinya perusahaan rokok Sukun, yang meErupakan perusa~
haan utamanya. Perusahaan ini kemudian berkembang dengan
perluasan ataug ekspansi usahanya baik di bidang rokok
atau dengan membuat wsaha bard. ‘Usaha-usaha vang telah
dimiliki perusahaan Sukun Group adalah:

1. Perusahaan Rokok Sukun

2. Perusahaan Tekstil] Sukuntex

3. Perusahaan Transportasi Sukun Transport

4. Perusahaan Percetakan Sukun Druck

Y. Perusahaan Pemintalan Spinning Mills

6. Perusahaan Pencelupan / Finishing




7. Perusahaan Tegel dan Teknik Perbengkelan

Masing-masing perusahaan menempati lokasi sendiri-
sendiri dalam kawasan industri yang luas. Guna menunjang
pengorganisasian Perusahaan—-perusahaan dan sebaga: pusat
pelayanan ad ministrasi dan informasi dan juga koordinmasi
kegiatan eksternal, maka dibentuk wadah yang disebut
Kantor Pusat.

Seiring ‘dengan perkembangan industriaiisasi, maka
perusabaan Sukun Group’ mengalami perkembangan pula.
Adanya Perkembangan ini karena dihasilkannya suatu laba
dari perusahaan ydang merupakan modal . Modal-modal ini
berfungsi untuk ekspansi perusahaan yanhg berupa modal
kerja, penambahan aktivitas perusahaan, modernisasi
perusahaan dan sebagainva. lisaha ekspansi inmilah yang
menjadikan perusahaan berkembang menjadi besar. Penger-
tian ekspansi sendiri adalab perluasan daripada modal,
baik perluasan modal kerja atau modal tetap yang diguna-
kam terus menerus di dalam perusahaan.

Dengan perkembangan  perusahaan tentu dibutuhkan
tenaga kerja vang lebih banyak, bahan bakuy vang lehih
banyak serta fasilitas pelavanan yang lebih banyak.
Banvak disini diartikan secara kuantitas dan kuali-

tasnya. Semakin bertambah banyaknya segala hal dalam

5. Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan,
edisi kedua, UGM, hal. 241




perusahaan ini menuntut Pelayanan administraci dan koor-
dinasi yang semakin banyak dan kampleks.

Dengan perkembangan produksi dan penjualan produk
Perusahaan rata-rata sebesar 8,3 % per tahun tentunya
membutuhkan sarana pelavanan vang baik cdan
fleksibel.

Kantor Pusat Sukun Group vang dibanqun pada tahun
1976 Penggunaannya sudah tidak optimal lagi. Letak bangu-~
nan  sesual dengan masterplan perusabaan Sukun Group.
Kondisi struktural bangunan juga sudah tua dan tidak
memungkinkanm . umntuk pengembangan secara vertikal, yang
memang tidak direncana sebelumnyaﬁ. Karena perkembangan-
perkembangan  yvang terjadi menjadikan - posisi bangunan
disekitar pemukiman penduduk dan merupakan pintu masuk ke
Perusahaan Raokok Sukun. Selain itu Jumlah karyawan menja-—
di semakin bertambah banyak, bukan hamya dari penduduk
setempat tetapi Juga penduduk luar daerah. Fasilitas
transportasi menjadi semakin banyvak dibutuhkan. Sehingga
akibatnya disekitar sekitar pPerusahaan rokok dan kantor
pusat muncul Pangkalan-pangkalan transit kendaraan umum.
Munculnya pangkalan transit vanmg tidak diperkirakan
sebelumnya ini mengganggu sirkulasi perusahaan, khususnya
pada kantor pusat. Dengan pertimbangam—pertimbangan
diatas maka usaha untuk pembangunan kembali kantor pusat

Sukun Group adalah tepat.

6. Hasil wawancara : Kabag. Teknik Bangunan Sukun Group




1. 2. Permasalahan

1. 2. 1. Permasalahan Umum

~ Bagaimana mewujudkan kantor pusat Sukun  Group yang
mampu mendukung kelancaran kegiatan perusahaan;

— Bagaimana mengatur permasalaban  sirkulasi disekitar
bangunan guna mendukung kelancaran fungsi bamgunan.

1. 2. 2. Permasalahan Khusus

Bagaimana menentukan = arah orientasi bangunan vang
mendukung aksesibilitas dan bentuk ruang—-ruang sirkula-
5i yang mendukurng kelancaran kegiatan di dalam bangu-
nan ;

~ Bagaimana ungkapan fisik bangunan yang mempertimbangkan
segi-segi arsitektural bangunan perkantoran dan berci-

tra arsitektur Iokal.

1. 3. Tujuan dan Sasaran
1. 3. 1. Tujuan

Merencanakan dan merancamng kantor pusat Sukun Group
dengan penekanan fungsi bangunan sebagai pusat pelayanan
administrasi, informasi dan koordinasi kegiatanm perusa-
haan.
1. 3. 2. Sasaran

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan
bagl kanmtor pusat Sukun Group vang mampu :

1. Memberikan wadah bagi kegiatan dan pemakaian




ruang dengan baik dan optimal
2. Memberikan ciri sebagai bangunan perkantoran di
kawasan industri yang bercitra arsitektur lokal.

1. 4. Lingkup Bahasan

Fembahasan dititik beratkan kepada pemecahan masalah
dalam lingkup disiplin ilmu arsitektur, terutama vyang
berkaitan dengan studi-studi Perancangan Arsitektur
bangunan perkantoran Sukun Group vang berlantai banyvak
pada kawasan industri Sukun Group. Hal-hal diluar disi-
plin ilmu arsitektur dianggap mendasari dan ikut menentu-—
kan faktor perencanaan dan perancangan, dilakukan dengan
logika dan asumsi sesuai dengan keterkaitan permasalahan
vang hendak dipecahkan.
1. 3. Metods Pemhahasan
1. 5. 1. Observasi Langsung

Bertujuan mendapatkan data yang. . berkaitan dengan
pembangunan kamtor pusat Sukun Group. Pengamatan melipu-
ti observasi terbadap bangunan lama, Bangurnan industri di
kawasan industri Sukun Group, bangunan lain yang bukan
pemukiman serta. bangunan pemukiman di sekitar lokasi.
Fengamatan dilakukan secara bertabtap, sebslum pelaksanaan
penulisan tugas akhir yang merupakan tahap awal/ persia—
pan, pada saat penulisan setelah seminar proposal berupa
pencarian data yang berhubungan dengan kasus dan setelah
seminar tugas akhir dilakukan observasi untuk penambahan
/ revisi. Observasi langsung dilakukan dengan pengamatan

langsung pada obyek atau dengan wawancara dengan pihak




yang bersangkutan, misalnya Kabag. Teknik, Humas, Pimpi-
nan dan sebagainya.
1. 5. 2. Observasi Tidak Langsung

Betrupa studi literatur yang berkaitan dengan masalah

perencanaan dan perancangan bangunan kantor pusat. Penga-

matan meliputi studi tentang bangunan industri, bangunan
perkantoran, tipologi bangunan perkantoran, struk tur
organisasi perkantoran, sistem kerja perkantoran, ling-

kungan pemukiman di kawasan industri, scsiologi pembangu—
man dan studi masalah urban disain dan perkembangan kota
sebagai pembandinrg,
1. 5. 3. Analisa

Merupakan tahap penguraian dan pesngkajian data serta
infomasi-infarmasi lain untuk disusun sebagai data yang
relevan  bagi . perencanaan serta PErancangan bangunan
kantor pusat Sukun Group dalam suatu kerangka yang digu-
nakan sebagai acuan.
1. 5. 4. Sintesa

Merupakan tahap integrasi data lapangan dengan studi
literatur, yvang dikaji pada tahap analisa, untuk kemudian
dioclah menjadi konsep PErencanaan dan perancangan. Sebe-
lum menuju konsep dilakukan pendekatan—-pendekatan dengan
teori vyang ada. Konsep perencanaan dan perancangan ini
nantinya digunakan sebagai penuntun dalam proses disain,
1. 6. Sistematika Pembahasan
BAB 1 ! Merupakan bab pendahuluan, berisi tentang

latar belakang permasalahan, permasalahan dan




BAB I1

BAB II1

BAB IV

BAB V

BAB VI

masalah, tujuam dan Ssasaran, lingkup dan
metoda serta sistematika bahasan.

Berisi tentang data-data dari lapangan dan
literatur vang nantinya akan dianalisa dan
disintesa. Data tersebut berupa tinjauan masa-
lah perkantoran, latar belakang dan tujuan
bangunan kantor, aktivitas dalam perkantoran,
penataan ruang, kantor pusat pada perusahaan,
aktivitas pada kantor pusat, persponalia,
struktur organisasi.

Berisi tentang data-data dari perusahaan Sukun
Group dan kantor pusat Perusahaan serta anali-
sanya yang langsung mengarah kepada permasala-
hannya baik umum maupun  kKhusus. Data-data
tersebut berupa kondisi lokasional, arsitektur
lakal, sejarah perkembangan perusahaan, macam
usaha, aktivitas pada kantor pusat, struktur
organisasi dan sebagainvya.

Berisi tentang kesimpulan dari analisa perma-
salahan, vang.digunakan sebagai pedoman untuk
mengembangkan lebih lanjut proses penyelesaian
melalui pendekatan arsitektural.

Berisi kesimpulan dari analisa permasalahan
yang kemudian dibuat kriteria~kriteria dari
bangunan Kantor Pusat Sukun Group.

Berisi tentang pendekatan terhadap konsep-

konsep vyang akan disusun pada bab akhir. Bab




BAB VII

ini merupakan tahap sintesa dari kesimpulan.

Bab ini memuat konsep-konsep dasar perencanaan
dan perancangan, konsep tat ruang luar dan
tata ruang dalam, konsep sirkulasi luar dan
dalam bangunan,serta konsep arsitektural dan
struktural yang nantinya akan digunakan untuk

mendasari disain fisik yang akan diwujudkan.




BAB I1

TINJAUAN UMUM PERKANTORAN

1. Pengertian Perkantoran

Terdapat beberapa definisi mengenasl kantor,

diantaranya adalah sebagai berikut ;

Menurut Paul Mauhieu, dalam buku De Administratieve
Organisatieder Onderneming, 1948, bahwa :

Kantor ‘adalah suatu badan usaba dimana dilaksa-
nakan pekerjaan administrasi yvyang dapat dilakukan
dengan tangan atau mesin. Pekerjasan administrasi senan-—
tiasa terdiri dari pancatatan berbagai keterangan yang
penting bagi badan usaha yang bersangkutan.

Dari DPMB, Departemen Pekeriaan Umum-dan Tenaga Llis-
trik, Direktorat Jendral LCipta Karya, Peraturan Bangu-
nan Nasional Tahun 1978,

Kantar adalah bangunan atau bagian dari barmngunan
Yang diperuntukkan . bagi maksud-maksud pengaturan
administrasi dan perdagangan.

Dari The Advanced lLeanelr . s Dictionary of Current Eng-

lish,aleh A. S. Hornby, £. V. Gatenvy, H. Wakefield,

page &74, office :

1. Roomi(s) used as a place of business, for cCclerical
Work g

2. (Building of a) Government Department, including the

staftf, their work and duties;

-y



3. The work which it is somebody’'s duty to do expecial -
ly in a public positicn of trust and autority,

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan
pengertian kantor adalah suatu wadah bagi berlangsungnya
suatu kegiatan administrasi. Sedangkan pengertian admin-
istrasi adalah sebagai berikut 1,

Administrasi adalah rangkaian perbuatan penveleng-
garaan salja dan bukan perbuatan  pengerjaan (Operative)
yang langsung berhubungan dengan tujuan yang ingin dica-
pail.

Administrasi adalab proses penyelenggaraan vang
langsung dikerjakan untuk tercapainya tUjuarn.

Dalam arti yang luas, administrasi adalah H

Kegiatan vang dilakukan unmtuk mengendalikan suatu
wvsaha. Kegilatan ini bersifat merencanakan, mengorganisa-
sikan dan memimpin.

Dalam arti scsempit kegiatan administrasi meliputi
pekerjaan tata wsaha yang bersifat mercatat segala sesua-
tu vang terjadi dalam suatu organisasi untuk menjadi
bahan keterangan . bagi Pimpinan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa setiap
pekerjaan operatif apapun dalam dan dalam suatu arganisa-
si manapun tentu dilakukan tata usaba yang mempunyail

peranan pokok sebagai bgrikut




- Melayani pelaksanaan pekerjaan—pekerjaan operatif
untuk mencapai suatu tujuan organisasi.

~ Menyediakan keterangan—-keterangan bagi Pimpinan
organisasi untuk membuat keputusan.

— Membantu kelancaran perkembangan organisasi seba-

gai suatu kesatuan yang utuh.

2. 2. lLatar Belakang dan Tujuan Bangunan Kantor
2. 2. l.Latar Belakang

Sejak dabulu manusia mempunyai ‘kebutuhan-kebutuhan
yang memang sudah menjadi kodratnya. Kebutuhan—kebutuhan
ini bisa berupa kebutuhan jasmani dan rohani.

Untuk memenuhi kebutuban itu timbullah usaha yang
mempunyail tujuan tersebut. Untuk tujuan yang sederha-—
nadapat dicapai se0rang diril, tetapi untuk tujuan vyang
kompleks diperlukan suatu usaha kerja sama. Usaba kerja
sama 1inl merupakan rangkaian perbuatan vang teratur
dimana segenap rangkaian perbuatan ini tercakup dalam
istilah vaitu adminiStrasiz.

Dalam pengertian yarg lebih jelaskegiatan adminis-
trasi adalah segenap rangkaian penataan terhadap peker-
jaan pokpk yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam
kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.

Pada mulanya kegiatan administrasi imi tidak dilaku-—
kan di tempat khusus tetapi di sembarang tempat vang

memungkinkan kegiatan administrasi tersebut berlangsung.

2.The Liang Gie, Ibid



Namun setelah faktor efektifitas dan efisiensi mulai
disadari dan dirasakan memegang peranan penting dalam
usaha kerjasama makamulailah kegiatan administrasi itu

dilakukan di tempat vang disebut kantor.

b

il
e

. 2. 2. Tujuan

Tujuan utama bangunan kantor adalah memberikan suatu
tempat, wadah, lingkungan kerja dengan perlengkapan vyang
sesual dengan tugas dan keondisi fisik yang baik bagi para
karyawan, yang memungkinkan adanya ' ketenangan keria
selama berjam=jam, tanpa ada gangguan konsentrasi serta

kecapalan mental yang disebabkan karena suasana ruang

yang tidak memenuhi, syarat.,

2. 3. Aktivitas Dalam Kantor

Sesuail  dengan  pengertian kantor, kegiliatamn dalam
kantor adalat kegiatan administrasi. Kegiatam tersebut
semakin lama semakin berkembang dari sistem yamg sederha-—
na menjiadi sistem’' yvang kompleks ‘dan membesar secara
kualitatif. Keglatan administratif baik yang sederhana

maupun yang rumit, dapat diuraikan sebagai berikut?

- Pengorganisasian
Perbuatan menyusun suatuy kerangka vang menjadi

ppedoman bagl suatu kerjasama.

3. The Liang Gie, Op. Cit, halaman 14



- Manajemen
Perbuatan menggerakkan, mengatur, kegiatan pega-
wal dengan mengerahkan fasilitas kerja agar tujuan
kerjasama tersebut tercapatl.

~ Komunikasi
Perbuatan untuk menyampaikan berita dari satu
pihak ke pihak lain dalam suatu usaha kerjasama.

- Kepegawaian
Rangkaian perbuatan mengatur dan mengurus tenaga-—
tenaga kerja yang diperlukan dalam usaha kerjasama
itu.

— Keuangan
Rangkaian perbuatan mengelola segi-segl pembelan-
jaan dalam usaha kerjasama 1tu.

- Perbekalan
Perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian,
mendaftar, memelihara sampai dengan menyingkirkan
segenap perlengkapan dalam usaha kerjasama.

— Perwakitan/ Hubungan Masyarakat
Perbuatan menciptakan, hubungan beik dan mendukung
dari masyarakat sekeliling terhadap usaha kerjasa-
ma .

Ketujuh unsur administrasi 1ini adalah merupakan

kesatuan yang terdapat dalam setiap usaha kerjasama.
Terlepas dari tujuan, sifat, waktu dan tempat dari usaha

kerjasama tersebut.

-
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Berlangsungnya kegilatan administrasi inipun tidak
bisa terlepas dari pengaruh lingkungan yang berupa kebu-
dayaan, teknologi,pendidikan, sosial, politik, ekonomi

dan sebagainya.

2. 4. Macam—Macam Sistem Penataan Ruang Kantor

Dalam penataan suatu kantor, ruang kerjanya dapat
digubah dalam berbagai sistem, yaitu :

a. Sistem dengan korador, dimana tiap-tiap ruangan

dapat dicapal dengan menggunakan koridor.

b. Sistem dimana tiap-tiap ruangan kantor dapat

dicapai dari wtality care.

Masing-masing sistem di atas memiliki spesifikasi
vang akan mempengaruhi penataan ruang, yang dapat diung-
kapkan sebagal berikut

a. Sistem Dengan Koridor

Sistem in1 terdiri dari :
- Single Zone Lay Out

Ruang—-ruang kantor' banva terletak pada
salah satu sisi koridor. Cara ini relatif lebih
mahal karema penggunaan koridor hanya untuk
sepihak saja.

Bentuk 1ini umumnya diterapkan pada gedung
sekolah atau rumah sakit, dimana faktor hiegienis
sehubungan dengan cross ventilation lebih diuta-
makan dari pads faktor skonomis.

— Double Zone Lay Cut




Ruang-ruang kantor terletak pada kedua sisi
koridar. Cara ini relatif lebih menguntungkan
dari cara pertama (single zone}, karena satu
koridor dipergunakan untuk dua zone. Cara 1ini
dianggap sebagai suatu cara pemecahan yang khas
bagi kantor-kantor dengan medium size.

- Triple Zone Lay But

Fada kedua si<i dari bedung ditempatkan
Zzone  ruang  kantor. Cara ini lebih cocok untuk
gedung. kantor yang multy storey.

Double zone damn triple zone merupakan
pengembangan dari single zone lay out.

Sdstem ini memiliki keuntungan yaitu siku-
lasi horisontal dan vertikat terpisah dengan baik
dari zgre ruang kantor.

Penerangan ruang kantor dari sebelah dalam
serta zone utility/ core hanya bisa memanfaatkan
penerangan buatan, darn hal ini merupakan kelema—
han dari sistem imi.

Sistem Dimana Tiap-Tiap Ruang Kantor Dapat Dica-
pal Dari Utilitas Core
— SGistem Terbuka

Sistem ini tidak menggunakan penyekat ruang
yang permanen tetapi digunakan pertisi yang bisa
dipindah—-pindahkan {movable partition) atau

bahkan partisinya merupakan furniture dari kantor



itu sendiri.

Keuntungan :

- Pengawasan visual terhadap staf lebih mudah

- Hubungan yang lebih akrab dengan personil atau
bagian-bagian

- Fleksibilitas lebih besar dalam pengaturan
maupun perubahan, uptuk memperoleh suasanag yang
diimginkan

- Pengaturan cahaya dan ventilasi lebih mudah.

Kerugiannya :

- Bapgguan syara ilebih banyak

— Privacy menjadi berkurang.

- Sistem Tertutup

Sistem ini menggunakan penyekat/partis

ruangan yang semi permanen atau bahkan permanen
dalam bentuk ruang-ruang.

Keuntumngan :

- Gangguan suara/kebisingan dari luar relatif
kecil

= Privacy lebih terjamin

— Pemisahan yang Jelas antara tiap kelompok tugas
dan fungsi.

Kerugiam :

- Pimpinan lebih mengalami kesulitam untuk menga-—
dakan pengawasan secars visual terhadap kegia-
tan karyawan/ stafnya

- Komunikasi antar bagian atau personil tidak




terjadl secara langsung
Pengaturan cahaya maupun ventilasi agak sukar
dilakukan, terutams untuk ruang  kantor yang

luas.

Sistem Kombinasi

Sistem ini merupakan campuran antara Sistem
Terbuka dam Sistem Tertutups mumnya untuk ting-
katan Kepala Bagian sampal Direksi menggunakan
Sistem Tertutup. sedangkan  untuk staf atau

karyawan menggunakan Sistem Terbuka.

Penataan ruang dilihat dari segi perletakan Core

dapat dibedakan mernjadi

Ru
De
Ja
Ru
Ja
Ru
Pe
Ja
Ru
Sp
Ja
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Untuk

ang .« dengan lebar/ kedalaman kecil {Shallow
pth Space)

rak ‘dinding ke jalur sirkulasi 4 - 5 m.

ang dengan lebar/ kedaiaman daiam (Deep Space)
rak dinding ke jalur sirkulasi 11 — 19 m.

ang. dengan lebar/ kedalaman menengah (Medium
pth Space).

rak dinding ke jalur sirkulasi & — 10 m.

ang dengan lebar/ kedalaman besar (Very  Deep
ace).

rak dinding ke jalur sirkulasi lebik besar dara

m.

Shallow Depth Space dan Medium Depth Space




umumnys penyewa/ pemakainya merupakan  suatu lDEFUSahaan
dengan jumlah karyawan vang relatif tidak besar. Kedua
macam ruang tersebut dapat dibemtuk dengan sistem Open
FPlan maupun sistem Koridor Tertutup.

Sedangkan un tuk Deep Space dan Very Deep Space
penyewa/ pemakainya umumnya merupakan suatu  perusahaan
yang memilikl karyawan yvarg relatif banval .

Penyelesaian dari sistem penataan ruangannya biasan-

ya memakai penyelesaian Open Plan.

2. 9. Kantor Pada perusahaan

2. 3. 1. Pengertian

Banvak sekali Jenis-jenis perkantoran sesual dengan
bidang vang dilingkupinya dan masing -masing mempunyai
sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. Perkantoran
pada perusahaan atau industri adalah statu wadah yang
berupa ruang kartor (office space) beserta ruang-—-ruang
peEnunjangnya yang dapat menampung kegratan administrasi
dari suatu perusahaan guna menuniang kegiatan opera-—
sionalnya.

Kantor Pusat (head ODffice) perusahaan adalah me -y -
pakan wadah pangkal kegiatan administrasi dan pengelolaan
aktifitas vang berkaitan dengan wsaha vang dilakukan.
Kantor Pusat selalu membutuhkan pertimbangan_pertimbangan

tertentu dalam penentuan lokasinya.




Pertimbangan-pertimbangan tersebut mengaciy pada4 :
- efisiensi dan efektifitas
- dekat dengan bangunan industrinya

~ dekat dengan sumber bahan merntah

|

dekat dengan konsumen/ nasar .

Sehingga kenyataannya kantor pusat dari suatu indus-—
tri produk ada vang berlokasi dekat dengan kegiatan
vpeErasionalnya.

2. 3. 2. Maksud dan Tujuan

Maksud dam tujuan pembangunan kantor pusat adalah :

- Mendapatkan hasil kerja vang optimal dari kegiatan
administrasi, kantor pada perusahaan yang berupa
arsip dam dokumen dimana dicatat fakta, aktivitas
dan kemajuan perusahaan yang dapat mendukung
kegiatan operasionalnya. Dengan kata lain menjamin
terselenggaranya hubungan ker ja Varng baik untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan
pasar,

- Dapat _mencerminkan hutiungan kerjia Yyang baik se-
hingga mendapatkan kepercayaan masyarakat/ konsu-—
me terhadap produk barang yang dipasarkan

{faktor prestise dan bonafiditas).

4. Hasil Wawancara dengan Kabag. Humas SUKUN GROUP




2. 9. 3. Persanalia

Perusahaan vang profit oriented merupakan suatu
arganisasil yang bertujuan mendayagunakan seluruh dana,
daya dan kemampuan pegawal beserta peralatannya dalam
suatu kombinasi yang tepat dan terarah. Jumlah pegawai
harus sebanding dengan banyaknya peralatan serta produksi
yang bisa dicapai sesual dengan permintaan  pasar dan
kemmungkinan perkembangannya.

Terjadinya penambahan atau pengurarngan pegawaidalam
suatu perusahaan adalah merupakan hal yang biasa. Hal ini
antara lain disebabkan oleh :

- Pensiun atau permohonan berhenti

-~ Karyawan meninggal dunla

— Putus hubungan kerijia

- Terjadinya perluasan perusahaan atau peningkatan

produksi.

Guna memudahkan pimpinan dalam pengawasan dan pembi-
naan  karvawan ‘maka perusahaan | menggariskan ketentuan,
mengenai cara promosi dan kanaikan golongan, penempatan
pelaksana dan lain-lain.

Garis-garis kebijaksanaan pErusahaan yang telah
ditetapkan secara tertulis pengawasannya tidak lagi dila-
kukan oleh top manager itu sendiri akan tetapi diselega-
sikan kepada management bawahannya untuk melakukan

pengawasan sehari—hariB.

9. Tata Tertib Kerja : bagian Personalia Sukun Group




— memonitor pegawal yang tidak hadir pada hari kerja

— memonitor pegawai yang datang terlamhbat

- memonitor pegawal yang melalaikan atau meninggal-
kan tugasnya selama Jjam kerja

- memberikan penilaian terhadap kualitas dan kuanti-
tas kerja para pegawail.

Mengingat Jjumlah modal yang diinvestasikan dalam
bentuk perusahaan adalab cukup besar, maka diperlukan
adanya spesialisasi secara terpadu danm terarah dari para
karyawan. Dengan kata lain orang-orang vyang mempunyali
keahlian—keahlian tertentu dan sama dikumpulkan
ke dalam keglatan atau bagian yang sama. Keuntungan vang
diperoleh adalah :

~ memberikan manfaat darli spesialisasi
- untuk “mencapal nilai  tertinggidari spesialisasi
kerja.

2. 5. 4., Kegiatan dan Program Kegiatan

a. Kegiatanm

Kegiatan-kegiatan yvang tejadi pada kantor perusahaan
disebarkan dan dikelompckkan Kepada unit-unit vang ada
sesual dengan tugas dan wewenangnya. Kegiatan vang terda-
pat pada kantor pusat merupakan kelompok kerja vang
memiliki tugas dan wewenang dalam permasalahan adminis-
tratif pengelolaan perusahaan.

Umumnya kegiatan inti dari suatu perusahaan terdiri

dari empat fungsi pokok, vyaitu :




— Kegiatan adminmistrasi

Merupakan kegilatan administrasi perkantoran
dan kewangan yang mengelola, mangkoosrdinasi akti-—
fitas perusahaan.

- Kegiatam penjualan

Kegiatan vyang mendistribusikan dan mema-
sarkan barang-barang hasil produksi perusahaan ke
tempat-tempat pasaranm atau konsumen.

Dalam kelompok ini terdapat Jjuga kegiatan
promasi produk yang merupakan kegiatan yang menen-—
tukan besar-kecilnya harga jual di pasaran .

- Kegiatan preduksi

Kegiatam mengolah bahan-bahtian mentah untuk
menghasilkan barang-barang yang merupakan  hasil
produksil psrusahaan. Kegiatan produksi sangat
menentukan kegiatan pemasaran : Kegiatan produksi
adalah merupakan kegiatan utama dari perusahaan.

= Teknik dan FPemeliharaan
Mencakup kaegiatan. pemeliharaan dan pengem-—
bangan alat-alat produksi, perawatan bangunan
perusahaanr dan penvediaan sarana prasarana teknis

penunjang kegiatan perusahaan.

b. Program Kegiatan
Program kegiatan merupakan upaya pengelompokan

kegliatan yvang terjadi dalam umit-unit kerja dengan maksud




untuk meningkatkan personilnya.

Dalam rangka peningkatan kemampuan persconil! tersebut

siiatu

petrusabaan

parlu

mengadakan pernggolongan atau

departemenisasi yang secara lebih terperinci berdasarkan

-
H

dasar produksi

- gasar wilavah/ teritorial

I

dasar fungsi

dan sebagainva.

Dengan adanya pembagian Yang demikian maka bebetrapa

keuntungan yang dapat diperoleh :

memudahnkanr koordinasi

memudahlk an

tempat

PEmECahan permasalahan yvang timbul u

terciptanya spesialisass dengan upaya peningkatan

mutu

pengenalan konsumern.

Kelompok kegiatan yang terdapat pada kantor adalah :

2. O.

Kelompok
Kelompok
Kelompok
Kelompok

Kelompok

kegiatan
kegiatan
kegiatan
kagiatan

kegiatanr

administratif
penunjang
produksi
pemasaran

pelayanan.,

3. Struktur Organisasi

Organisasi

beruba

perusa

h sejalan

perusahaan bergerak secara dinamis dan

dengan

pertumbubhan  dan perkembangan

haan, karena tidak dapat éievaluasi dalam batasan




tertentu atau menurut standar yang telah ditentukan
terlebih datulu.

Meskipun demikian terdapat juga beberapa hal yang
perlu diperhatikan secara mendasar oleh management untuk

bisa mencapai hasil yang berarti bagi perusahaan masing--

masing.
Organisasi. perusahaan berhubungan erat dengan
pengerabhan Peralatan maupun pelaksanaan kegiatan perus-

ahaan yang dibentuk sedemikian fupa untuk mampu melaksa-
nakan kegiatan—-kegiatan dalam mencapal tujuan. Struktur
organisasi Perusahaan barus menampilkan bagan pembagian
tugas yvang jelas.

Suatu industri Sangat diperngarchi oleh perkembangan
dan kemajuan teknolegi yang cepat. Untuk itu  struktur
arganisasi flarus selalu disesuaikdan dengan  tuntutan
perkembangan agar tidak ketinggalan jaman.

Umumnya “inti dari perusahnaan terdiri dari empat
fungsi pDkaé 5

a. Bagilan administrasi dan keuangan, terdiri dari :
- administrasi dan tata usaha

- pembukuan/ akutansi
~ pajak/ asuransi/ bank
- gaJjl karyvawan

- inventarisasi.

4. Gambaran Umum Perusabaan Sukun Group, bag. Personalia,
Sukun Group




b. Bagian Penjualan dan Pelayanan Umum (Sales and
Service Department), terdiri dari :
— distribusi dan pemasaran hasil produksi ke
pasaran atau konsumen
—~ promosi, advertising
¢. Bagian Produksi, terdiri dari :
- pengelolan bahan mentah dam bahan baku
- pengclahan bahan mentah dan. baku menjadi barang
hasil produksi
- menjaga dan menyempurnakan hasil produksi.
d. Bagian Teknik, terdiri dari
- Engineering Guality Cantrol
— Memelihara dan mengembangkan alat-alat praduksi
~ Memelihara dan mengembangkan bangunan industri.
Fungsi-fungsi di atas selalu terdapat dalam peErusa-
haan sebagai ka&satuan pekerjaan yang dapat diberi peEnam-
babhan/ variasi menurut kebutuhban masing-masing perusahaan
Disamping fumngsi-fungsi, di atas, perlu adanya fungsi
lain yang bertindak sebagai usaka yang mendukung (Sup-
porting Department). Tiap aktivitas dari bagian yang
bermacam-macam 1tu harus diartikan sebagai wsaha untuk
memperkuat serta mambantu dan memperbaiki efisiensi
perusahaan. Dengan adanya perkembangan perusahaan yang
pesat, menambah pentingnya Supporting Department secara
serius. Bertambah banyaknya jumlah personil sejajar
dengan naiknya tanggung jawab. Sedangkan bagian penjualan

(Sales DPepartment) vang produktif mutlak diperlukan
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KANTOR PUSAT PERUSAHAAN SUKUN GROUP DI KUDUS

3. 1. Tinjauan Perusahaan Sukun Group

Perusahaan Sukun Group adalah merupakan perusahaan
Group, yang terdiri dari beberapa macam, kegiatan indus-
tri pada satu lokasi luas sehingga membentuk kawasan
industeri. Kawasan industri miiik badan usaha swasta ini
termasuk kawasan industri kategori’' kecil dergan  luas
kurang lebih 135 hektar. Berdasarkan jeris usahanya terma-
suk kategori industri menengah {secundary industri/
medium industry) yang merdpakan industri yvang membutuhkan
fasilitas-fasilitas, khusus  dan tetap pada Catudaya,
servis atau kondisi Iingkungan yang disusun sesuai dengan
drutan  produksi tertentu. Termasuk klasifikasi industri
besar demgan pekerja rata-rata lebih dari 100 orang dari
tiap—-tiap badan usaha.

Dalam fal pemilihan tata guna lahan maka area vang
paling baik adalah yang mamapu difungsikan untuk kegiatan
industri dengan | baik, namup . tidak mEfdutup  kemungkinan
untuk menempatkan fungsi-fungsi lainm dibagian tertentul
Banyvak kriteria yang digunakan dalam memilih lahan untuk
area pembangunan pabrik-pabrik Sukun Group. Karena hal

Ini akan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap

Lo Clief dalam 'Cities in Action’, 19270



birava

operasional perusahaan, Kriteria—-kriteria yang

dipilih perusahaan Sukun Group adalah sebagai berikut<:

1.

-3
ra

1A

Pertimbangan Faktor Primer

Terletak di tepi jalan umum sehingga  memudahbkan
perusabhaan  untuk melancarkan pengadaan bBahanm  baku
serta pengiriman akan hasil produksinya.

Lokasi perusabaan—perusahaan dekat dengan pasar atau
industri lain yvang membutuhkan hasil produksi perus-
ahaan.

Banyak tersedia pekerja atau buruh di sekitar lokasi

perusahaan.

Pertimbangan Faktor Sekunder :

1.

Telah tersedianya sumber air dan listrik yang
mencukupl
Lokasi sekitar perusahaan cukup ltuas dan kosong
termasuk lokasi perumahan dan persawcshan sehingga
memudahkan untuk ekspansi perusahaan.
Keadaan ikilim dan lingkumgan yang bersih dan bebas
polusi dari industri lain sangat, membantu proses
industrialisasi dan memjaga kondisi ‘bahan baku tetap
baik.

1. Tinzauan Lokasional

Kota Kudus terletak di bagian utara Propins: Jawa

Tengah, kira-kira 50 kilo meter sebelah bLimur kota

Rencana Pengembangan Perusahaan, bagian Teknik Bangu-
nan Sukun Group



Semarang. Topografi kota Kudus terletak disebelah selatan
gunung Mur1a dengan lahanmnnya vang barangsur-amngsur
menurun ke arah selatan. Dengan ketingglian rata-rata S0
meter di atas permukaan air laut. Fartumbuhan kota Kudus
adalah 2%, dengan jumlah penduduk pada tahun 1994 seban-
yak Z&60.000° jiwa.

Perusahaan Sukun Group terletat di desa Gondosari,
kecamatan CUebog, kabupaten Kudus, Jawa Tengah. lLetaknya
kira—-kira 12 km dari pusat kota kudus. Desa Gondosari
mempunyal luas wilayah 518,572 hektar. Batas Wilayahnvya
terdiri atas disebelah utara adalah desa Menawan, disebe-
lah selatan adalah desas Besito, disebglah barat adalah
desa kKedungsari dan disebelah timur adatah desa Jurang.
Bentuk desa vyang agraris dimana tiap batas antar de=za
berupa persawahan. Jumlah penduduk desa Gondosari 10,529
Jiwa. Penduduk wusia produktif vang bekerjia pada pergsa-
haan Sukun Group sebesar 2.415 Jiwa, vang berarti sekitar
A40% penduduk desa Gondosari usia produktirf bekerja pada

perusahaan Sukun Sroup:

3. 1. 2. Kondisi Corak Arsiteltor Barmgunan Sekitar Lokasi

Kondisi corak arcsitektur bangunan di sekitar lokasi
Kantor Pusat adalah bahwa pada sisi depan . s1s1l kiri
darn kaman bangunan kantor pusat adalah merupakan bangunan
rumabti timggal. Kemudian kearahb belakang adalah bangunan

industri rokok Sukun.,

3. RIPK, kabupaten Kudus



Bangumnan pemuk iman sangat domiman pada kawasan ini.
Dari data perumahan dan jenis komplek pemukiman didapat-—
#an bahwa terdapat rumah permanen sebanyak BS0 buah, semi
permanen 873 buah dan non permanen 350 Huah.

Bangunan non pemukiman hanya terdicri dari bangunan
industri/ pabrik, bangunan pendidilkan dsri tingkat §p
hingga SMa, bangunan. pemerintahan seperti  Balai Desa,
Kantor Kecamatan, Koramil dan bangunan pelayaran masyarag-
kat.

Hampir seluruh jenis bangunan di kawasan desa Gondo-—
sarl ini berlanmtail satu, bDeberapa berlantai dua dan urntuk
lantai tiga keatas dipastikan tidak ada.

Berdasarkan pengamatan babkwa bangunan pemuk iman
sangat dominan, wvang merupakan bhentuk pemukiman pedesaan
berupa  rumah-rumah tradisional. Meskipun dalam kondisi
kurang terawat pada UMUmnya , namun kesan ketradisianalan
pemukiman-pemuykiman  penduduk di kawasan ini masih keri-
tara. Sebaliknya untuk-rumah-rumah baru  banvyvak yang
mengacu pada gava.arsitektyr tradisional.

Bentuk rumah tradisiocral Kudus ini agalah merupakan
bentuk  Jjoglo yang khas oi Kudus. Karema selain sebutan
sebagai kota Kretek, Kudus Juga terkenal sebagai kota
religius dengan menara Kudusnyva dan juga terkenal dengan
Bentuk rumah adatnva. Rumah adat KUdus terkenal karera
bentuknya vang khas dengan ukiran—-ukiran yang bernilai

tinggi.



Pada dasarnya mumah adat Kudus berbentuk rumah
Joglo, tetapi mempunyal ciri-ciri khas tertentu, misalmvya
Lrganisasi rdyangnya yang terdiri dari empat baglian vaitu:

- Joglio Batru atau ruang penerima tamu;

- Fawon untuk kegiatan sshari-haris;

Sentong Gedongan atau ruang wutama, terdiri dar:i :
- Ry semedi / pemujaan;

— R. penyimpanan hartag

R tidur oramg tua atau mempoelai:s
- Tempat lumbung padi (dibawabrva).

- kKamar mandi terletak di muka rumah sebelah kiri .

Selain arganisasil Fuangnya, Jjuga bentuk partisi
dindingnya vyang berukir halus dan rumit, wvang mentadikan
rumah adat Kudus bernilai tinggi. Kemudian dengan pema-
kaian sistem bongkar pasang (knocked down system) yang
mamundgk inkan  rumah tersebut dipindashkan tanpa mengubkah
bentuk dan strukturnya.

Bila dilihat-secara keseluruhan bentuk anatomi dari
rumah  adat lKudus adalah merupakan penqggabungan  antara
bentuk dasar bujur sangkar dan empat perse2gl  panjang.
Penentuan tersebut didasarkan pada Jatubnya garis atap
dam bila ditinjau lebih tanjut, bentuk atap terdiri dari

gabungan 2 atap, antara atap pelana dan joglo.
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5. 1. 3. Sejarah Perkembangan Perusahaan Sukun Group

Perusahaan Sukun Group didirikan oleh bapak
Mo . Wartono, dimulail dengan mendirikam perusahaan tahu
pasa  tahun 1928. Usaha lain  vyang ditekuninya adalah

membuat kain tenun rakyat dengan ATEM, dan juga Jjual beli
bersang, sampai tahun 194%. Sementara usaha tabhunya tetap
berjalan, mulai tanggal 17 Agustus 1945 mulai mendirikan
industri rokgk  klobot dam sigaret tamngan. Ternyata
sigaret tangannya berkembang dengan pesat, sehingga pada
tahun 19492 mendapat ijin resmi  dari pemarintah  untuk
perusahaan rokoknya dengan nama Sivem. Dengan partim-
bangan- pertimbangan  vang lain pada tanggal 20  Desember
1955 merk Sivem diganti dengan merk Sukun

Dengan berbekal pendalaman dalam bidang kertas, yang
pernah ditekuninyva pada tahun 1945 sampal 194545, maka pada
tahun 1955 dengan bermodalkan mesin Handpress mulai
dibentuk Divisi Percetakan, dengan mencetak kertas seba-
gal pembungkus. rokok.

Dengan berkembangnya petrcetakan ini . di datlam perusa-
haan dibentuk divisi-divisi unmtuk merunlang pengorganisa-
sian PR Sukun. Pembagian divisi-divisi ini adalah :

1. Divisi Pemasaran:

Z2. Divisl Produksi

1y

2. Divisi Keuangan;

4, Divisi Pembukuan

2. Divisi Teknik:



6. Divisi Kendaraan;

/. Divisi Personalia:

8. Divisi Percetakan.

Seiring dengan perkembangan perusahasan rokok, pada
tanggal 23 Juli 1969 didirikan perusahaan tekstil] yany
diberi nama Sukuntex. Mulai saat itu mama PR Sukun beru-
babh menjadi Sukun Group. Kemudian diviesi kendaran melag-
paskan diri dari PR Sukun dan membentuk usaha transporta-
s1 dengan nama SukunTranspart,

Perusahaan  Sukuntex juga mengalami perkembangan
nesat, sehingga untuk panyediaan bahan Dakurmya membut
perkebunan sendiri untuk penanaman kapas yang diberi nama
TR (Intensifikasi tapas Rakvat) pada tahun 1979, dan
kemudian mendirikan usaha pemintalar  untuk kebutuhan
sendirl yang " masih dibawah perusahaan  Sukuntex dengan
nama Spinning Mills pada tahun 1980, Pada tahun 1981-1987
mengembangkan perusahaan rgkok dan perluasan pergudangan
tembakau, Kemudian divisi Percetakan yang terus mengalami
perkembangan dan kemajuan pada tanggal 15 Desembor 198&
melepaskan diri dari PR Sukun dan Namanya diubah menjadi
Sukun Druck.

Perkembangan selanjutnya pada tahun 1920 adalah
perluasan Spinning Mills dan kemudian mendirikan industri
Garment bordir Embroidery yang merupakan industri rumah
tangga. Perkembangan selanjiutnya dibidang pertekstilan
dibentuk divisl pencelupan atau firlishing kain dan juga

didirikan perusahaan  tegel dan unit perbengkelan  yang



berasal dari divisl teknik bangunan, dengan tujuan utama
memenuh L kebutuhan material untuk pembangunan perumahan

karyvawan pada tahun 19%1.

3. 2. Gambaran Kerja Perusahaan Sukun Group

2. 1. Perusahaan Rokok Sukun

L

Has1il produwksi berupa rokok yang . dikerjakan dengan =
cara, yalitu :

1. Sigaret Kretek Tangan 3 adalah rokok varng bahan pem-
bungkusnya. dari kertas sigaret. Cara pengerjaannya
dengan digiling satu persatu derngan alat giling darz
kayu, yang dikerjakan aleh karyawan griing. Sebagal
pembantu karyawan giling adalah karvawan batil v ang

bertugas menggunting ujung rokok sehingga rapil.

R

- Sigaret Kretek Mesin {(SKM): adalah rokok yang penger -
jaannya dilakukan dengan mesin (mekanis) yvang berupa
rokok filter.

3. Rokok Klebot: adalah rokok yamg bahan pembunglusnya

dar i klobot (kulit jagurngl, vang pengerjaannya dili-

nting satu persatu dengarn tengan, yang dikerjakan oleh

karyawan Linting.
Sampai akhir tahun 198% jumlah produksi rata-rata

per hari adalah

- Untuk SKT 5 - &6 juta batang
- Untuk SKM : 1,5 - 2,5 juta batang
- Untuk Klobot 1600 - 730 ribu batang.

Jumlah karyawan baik karyawan borong maupun karyawan



tetap vang terlibat dalam prases produksi dan pemasaran

sakitas 8.000 karyvawan,

dimana 0% adalah wanita.

Sampal awal tahun 1994 jumlah macam rokok yang telah

dipasarkan adalah sebaagail berikut

- Sigaret Kretek Tangan :

1. Sukun king Size 10 batang

2. Sukun King Size 17 batang

J. Sukun King Size 5 batanmg

4, Sukun Dijaja 10 batang

3. Sukun PAbu—Abu 10 batang

6. Sukun Urange 10 batang

7. Sukun Orang 2 batang

B. Sukun Remadia 10

batang

Z. Sukun Klobot 3 bhatang.

— Sigaret kKretek Mesin :

10.85ukun Filter Eksport 12 batang

byt

11.Sukun Filter Internasional Z batang

12.5ukun Filter Intermasional 14 batang

13.5ukun Filter President 12 tHatang

i4,.8ukun Fillter special 12 batang

15. Sukun Filter special 14 batang.

Daerah pemasaran

Fokok Sukun meliputil daerah

sepanjang pantai utara Jawa Tengsh, Karesidenan colo,

Kodya fMagelang, Kodya Banyumas, Cirebon, Tasikmalaya,

Sukabumi,Serang, Jakarta, Sepanijiang pantai utara Jawsa

Timur, Jember dan Malang. Untuk luar Jawa mellputi Suma-

tra Utara, Riau, Jambi,

Lampung, Kaltim, Kalbar, Ujung



Pandang, Manado dan Bali.

HITINS Bd BoAtNH NEDVE © ¥30nNS

Fa:ell JebE 1Y
NVSIDEDNEH 3¢ SNUINT SNED
1435 12435 19435
N3 ON3d
Ny SoAwoiNdd N3
iB43%
ISWS
NSO NN fic: 13 N e T4
NvivAtddid o N 3d =935 15438 HTHBN 34
D INIE [S%35 fradranal NS
NoYdiHeTISI NeXvlioNd NN MESNYTYEDHId
I™MIs MNIMDNIBE LS 18435 12438 3435 MoHEDYMid %, o1 ]
1S436 1433 189433 t343s
PoAEED 3 14Dl el HIADNTD
N IEINGd 190G SNEL 13534 NDROKOWI WA NN RSN b2 | NN
3s B3s 35 I 2435 »iis 13s SIS
MIVNDSN3 T IVONTE MNDidl Netled 3D E3d TSI N0 44 Nt Tl NiBolY 3d
3, hetTod Nvtovl Nyting Nl ] NN Nyt
_ [ | |
| SRIVIRINIS |

[ANDIRI] ]

NIINS AOR0U NYVYHYSNU3d
ISYSINVODIO dNLANUILS




el

Saluran distribusi yang digunakan perusahaan dalam-
penyaluran hasil produksi adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan—-Agen-Pedagang Besar—-Pengecer—Konsumen.

b. Prshn-Perwakilan-Fedagang Bsr-Pengecer-Konsumen.

€. Perusahaan-Pengecer-Kornsumen.
3. 2. 2. Perusahaan Tekstil Sukuntex

Perusahaan tekstil Sukuntex sampai saat sekarang ini
menghasilkan  satu Jjenis kain yang berwarna putih vyang
disebut kain mori. Kain mori ini di hasilkan dari proses
produksi. Diawali dengan penanaman kapas IKR di Tegal,
kemudlian kapas tersebut diolah dan dipintal dipemintalan
Spinning Mills. Hasil pemintalan ini kemudian ditemun di

Sukuntex dan hasil kainnya di finihing di bagian finish-

ing Sukuntex. Skema produksi kainnva sebagai berikut :

d ]
DlaagaINe | | %ELOS L
i o A :T_l

ALAT TINUN MESIN ——a—————

YAIN 3Lace

3STXAT Kald

SIZISING

*ASAING

2LIACHING

HASAING II

JRYING

3TANTER

lidii]

CALENDER

i

“alH MORZ
Tabel III1-1. Skema Proses Produksi Kain
{Sumber PT. SUKUNTEX, Kudus)




Kain mor1 vang dihasilkan adalah merupakan hasil
darili proses produksi yang diawali dengan penanaman kapas
sendiri. Berdssarkan perhitungan hal ini adalah mengun-
tungkan sekali1.

Sistem manajemen pemasaran yvang dilakukan lebih dengan
menggunakan sistem feeling, dengan pelayanan sesudail
dengan  permintaan  konsumen. Kemudian baru diterapkan
sistem riset pasaran, dengan tujuan terutama kota-kota
yanyg menjadi penghasil kain batik seperti Solo, Yogyakar-—
ta dan Pekalongan.

Jumlah karyawan sampai tahun 1994 tercatat sekitar 3.000
o ang, Baik ' yang beke=rja di Sukuntesx, Epinning Mills,
finishing dan IKR.

Se 2. 3. Sukun Transport

Sukun Tramnsport adalah merupakan perusahaan yang
tergabung dalam Sukun Graoup yang bergerak dibidang trams-
portasi. Pelayaman transportasi adalah pada transportasi
barang dengan menggumakan kendaraan truk. Jumlah armada
truk yang ada adalah 12& bush kendaraan.

Pelayanan meliputi pelayanan ke dalam kepada peErusa-
haan—-perusahaan Sukun Group dan pelayanan umum.

tokasi pasaran berdasarkan trayek yang telah diten-
tukan, seperti di daerah Jawa Tengabh, Jawa Timur dan Jawa
Barat. Biasanya disesuaikan dengan daerah pemasaran
rakok .,

Jumlah karyawan Sukun Transport adalah 189 orang,

baik karyvawan harian maupun bulanan dimana 9g% adalah




laki—-laki.
F.2.4. Percetakan Sukun Druck

Percetakan Sukur Druck adalah merupakan perdsabaan
dalam Sukun Group yang bergerak datam bidang percetakan
dan pensablonan.

Manajemen pemasaran adalah berdasarkan order yang
masuk , baik yang berupa order tetap maupun order tidak
tetap. Selain  itu dengan riset pasaran  vyvang dilakukan
oleh divisi pemasaran Adar mendapat pangsa pasar. Pelaya-
nan terutama juga ditujukan kepada perusahaan—perusahaan
Sukun Group terutama perusahaan rokok Sukum dalam pembua-—
tan pembungkus rokaolkl,

Jumian karyawan Sukun Druck sebanyak 153 yang ter—
diri atas karvawan harian cetsk 95 orang, karvawan harian
gudang 43 orang karyawan barian pemotongan 11 oramg  dan
karyawan bulamar 44 orang.

. 2. 5. Perusahaan Tegel dan umnit perbengkelan

Bermula dari pemenuhan kebutuhan akan material pada
perumahan karyvawan yang kemudian muncul permintaar ma-
syarakat umum,.

Manajemen pemasaran adalah dengan order dari pasaran
secara tetap.

Pengelolaan dilakukan hersamaan dengan unit perbeng-
kelan yang membust dan memperbaiki alat-alat produksi
khususnya perusahaan rokok, asembling maobil, peralatan
Fingan perusahaan, perkayuan dan bagian pembangunan

perusanaan.




Untuk perusahaan tegel yvarng telah dihasilkan adalah
tegel abu-abu dan teqel teraso, sedangkan  wntuk  unit
keria yang Tain adalah hanya untuk memenuhi kehutuban

intern perusataan Sukun Group.

Jumlat  karyawan total sekitar 236 orang dengan
menempatl lokasi vang berbeda-beda sesuai dengan bi-
dangnvyva.

3. 2. 6. Perusahaan Garmen Bordir

Termasuk perusahaan vang padat kKarya dengan tenaga
berjumlah 1.4532 orang, dimana 0% karvawannya adalah
wanita.

LUsaha ini bergerak dikidang pembuatan busana musliim
bordir, seperti baju, KErudung dan sebagainya.

Hasil produksi  adalab  untuk dieksport ke Timur
Tengah, khususnya Saudi Arabia. Jadi  standar ukuran
pakaian menyasuaikan dengan ukuran orang sana.

Femasaran sesuai dengan permintaan pasar Yang telah
ada disana.

3. 3. Organisasi Induk Perdsahaan Sukun Group
Gambaran kerja dalam struktur organisasi induk
Perusahaan Sukun Group adalah sebagal berikut :
a. Rapat Pemegang Saham
Sebagai badan usaha perserc, dengan permodalan
seluruhnya adalah milik swasta, vaitu keluarga besar
Mc. Wartono, derngan demikianm tidak dimungkinkan terja-

dinya joint usaha dengan badan usaha lain. Saham




adalah milik pribadi para ahli waris.
Pewan Direksi

Dewan direksl sebagal pengelola s8kaligus
pemilik perusahaan yvang merupakan ahli waris perusa-
Maan sesual dengan peraturan vang ditetapkan terdiri
atas 4 orang Direktur yang mempuinyail kedudukan Yang

sama dan setara didalam pengelolaan perusahaan.

Untuk melaksanakanm tugas-tugasnya, direksi dibanty
oleh :

- Pusat perencanaan dan pengembangan, yang

dipimpin oleh seorang asisten direktur, di

dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung Jjawab
langsung | kepada direksi. Fusat perencsnaan
pengembangan meiaksarakan fugas dalam Bidang
riset, akuntansi, dan erspansi oerusahaan.

- Staf  direksi yang beranggotakan 4 orang Y ang
tugasnya membantu direksi Secara operasional
seluruh  aktifitas perusahaan Sukun Group.
Terdiri-atas . staf direksi vang membidangi
masalah niaga: perusabaan, masalah personalia,
masalah keuangan, dan masalah administraci.

— Unit-unit pelaksana teknis operasional, dipim-
Pin para manager, vang membidangi operasional
dari tiap-tiap hadan usaha. Unit-unit pelaksa-
na teknis operasional! terdiri dari -

Divisl raokaok Sukun

P
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d.

- Divisi Percetakan Sukun Druck

— Divisi Sukun Transport

- Divisi Teknik dan Perbengkelan

— Divisi Kain Bordir.

Masing-masing divisl diplmpin secrang manager,

vang langsung bertanggung Jawab kepada Direk-

s1. Dalam melaksanakan tugasnya, manage

dibantu @ oleh kepala bagian dan kepala bagian

dibantu oleh kepala seksl  yang langsung

menangani karyawan pada tingkat operasiomnal.
Pusat Pendidikan dan Latihan, merupakan saran perusa-
haan untuk membina karyawan sehingga dapat menunijiang
kualitas perusahaan. Dipimpin oleth Kepala Fusat Pendi-
dikan dan Latihan pada tingkat per bagian perusahaan
yvang setara dengan Kepala Bagian. Pelaksanaan Tugasnya
bertanggung Jawalk secara langsung kepada staf direksi
dan direksi.
FPusat Kesehatan darmn Felayanan Medis Balai Pengobatan
Sukun, sebagair sarana pelayvanan kesghatan dan kesejah-
teraan karyawan. Dipimpin oleh Kepala Kesehiatan Pe-—-
layarnan Medis. Pelaksanaan Tugasnya bertanggung Jjawab
langsung kepada Direksi.
Koperasi Karyawan Sukun Group, sebagal sarama  pelayva-
nan kebutuhan dan kesejahteraan karyvawan. Dipimpin
oleh seorang Kepala Yoperasi yang dipilih berdasarkan
Rapat anggota Koperasi. Pelaksanan tugasnya bertang-

gung Jawab langsung kespada Direksi,
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3. 4. Kantor Pusat Sukun Group
3. 4. 1. Pengertian

Kantor Pusat Sukun Broup adalah suatu unit organisa-
=i dan merupakan unsur pgimpinan  dalam rangka sistem
arganisasl Ferusahaan Sukun Group vang menentukan  kebi-
Jaksanaan dalam melaksanaskan tugas gpokok Perusahaan Sukun
Group.

Dengan demikian Kantor Fusat merupakan unit ket Jja
yang bersifat non operasional vang mengatur dam menentu-
kan kebijaksanaan dari semua wunit kerja dibawahnya.

. 4. 2. Tugas, Furngsi dan Peranan
fugas @

Tugas pokok dari kKantor Pusast Perusahbaan Sukun Group
adalah menentukan kebijeksanaan dan sistem perencanaan,
organisasi, pengawasan, pembiinaan, dan pengembangan
manajemen serta pengaturan dan pengkoordinasian terhadap
seluruh  unsur dan kegiatan daslam lingkungan Perusahaan
Sukun Group.

Fungsi :

Merupakan suatu wadah untuk koordinasi danm  pengelo-
laan Perusahbaan Sukun Group vang merupakan peErusahaan
dengan bidang usaha aneka industri, juga tercakup dida-
lamnya kegiatan informasi, pemasaran, dan pengembangan.

Kantor Pusat Sukun Group juga berfungsi untuk

- Merumuskan haluan kebijaksanaan direksi

— Perencanaan dan program usaha industri dengan

aneka industri sesuai denga tugas pokok dan haluan



kebijaksanaan Perusahaan Sukun Graoup
- Menentukan sistem organisasi, tata kerija dan
pengembangannya
- Menentukan sistem informasi dan akuntansi serta
pengembangannya
- Menemtukan sistem pPengawasan, pengendal 1an  dan
pemblnaan serita pengembangannya
- Menyelenggarakan pendizdikan dan tatihan kepada
para karyawan, calon karvawar dar calon pimpinan
- Penelitian, pembinaan dan pengembangan hsil pro-
duksi dalam memperbaiki pelayanan kepada masyara-
kat
Pemelibharaan administrasi/ tata usaha, pegawazi,
logistik dan kedangan perusahaan Sukun Group
- Pengkoordinasian perumusan ketentuan dan peraturan
dalam lingkungan perusahaan Sukun Group
- Memelihara ketertiban dan keamanan
- Melakukan hubungan demgan instansi, lembaga atau
badan usaha lain dan masyarakat.
Paranan
Sebagai wadah koordinasi, pengelolaan, nformasi,
pemasdran dan pengembangan diharapkan Kantor Pusat Sukun
Oroup dalam aktivitasnya dapat berperan dalam mengembang-
kan sektor industri di Indonesia.
S« 4. Z. Peranan Kantor Pusat
Kamtor Pusat Sukun Group berkedudukan i kawasan

industri Sukun Group, di desa Gondosari Kecamatan Gebog




Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Selain tugas pokok, juga
mempunryal peranan untuk
- Melakukan pENgawasan atas pelaksanaan tugas dan
kegiatan kantor perwakilan/ Operasional
~- Memberikan penilaian terhadap kantor-kantor perwa -
kilan/ operasional terhadap tugas vang diberikan.
Kegiatan kanteor pusat di kelompokkan atas
- keglatam manaleman, administrasi dan pemasaran
- Kegiatam teknis dan produksi
- Kegiatan pendidikan den pelatihan karyawan
— Kegiatam Komputerisasi dan Informatika.
Sebagail pembantu kantor pusat adalah kantor Cabang
perwakilan yang mempunyal tugas
- Memasarkan dan memperkenalkan nasil-hasil produksi
Sukun Group
- Melaporkan selurub kegiatarn kantor perwakilan ke
Kantor Pusat
~ Melaksanakan seluruh kebijaksanaan yang dilke-~—
liarkan aleb manaieman pusat
- Mengkoordinur Cabang-cabang peoijualan yang ada
dibawah koordinasinva

~ Menggiatkan kegiatan promosi pada daerah baru.

S. 4. 4. Organisasi Kantor Pusat
a. Struktur Drganisasi
Dewan direksi terdiri astas 4 orang Direktur. Dewan

Direksi ini berkedudukan di Kantor Fusat. Dewan Direksi




membawah i langsung Staf direksi vang terdiri dari 4
OFrang, staf Direksi membawahi Divisi, Masilng-masing
DPivisi Pemasaran/ niaga, Divisi Persaomnalia, Divisi Admin-
istrasi, Dan Bivisi kKsuangan. Staf direks] dan Dilvisa
yang dibawahinya berkedudukan di Kaptor Fusat. Dewan

RDireksi juga membawahi langsung Divisi Produksi (rokok ),

Divisi Percetakan , Divici Transportasi, Divisi Sukun-—

tex, Divisi: Teknlk damn Perbengkelaﬁ, tdan Divisi Kain
HBordir. Keanam Divisi ini, berkedudukan di daerah opera-
zicnal . Setiap Divisi merupakan unit kerja tersendiri,
vyang terdiri atas Kepala dan Waki? kepala Divisi, kKepala

Bagian, Kepala Seksi, Staf dan pelaksana. Dewan Direksi

juga membawahl langsung Pusat Perencadnaar dan Fengem-

bangan Perusahaan dan Pusat Satuan Pengawasan Intern.
Dewan Direksi terdiri dari 4 orang, yaitu

1. Direktur Produksi

rJ

» Direktur Teknik

Al

Direktur Niaga

4. Direktur Keuangan

Staf direksi terdiri dari :

i. Staf Direksi Administrasi

2. Staf Direksi Niaga

3. Staf Direksi Keuangan

4. Staf Direksi Personalia.

Divisi-Divisi vang ada di Kamntor Pusat Yaitu :

1. Divisi Administrasi, membawahi 3

~ Kabag. Administrasi FPembelanjaan




- Kabag. Administrasi penjualan
- Kabag. Administrasi Pemnagihan

- Kabag. Administrazi Pembavaran.

2. Divisi niaga, membawani
- Kabag. FPemasaran
- Kabag. Promosi.
3. Divisi Keuangan, membawahi :

Kabag. Anggaran

~- Kabag. Akuntansi

- Kabag. Perbendaharaas.
4., Divisl Personaiia, membawahi @

— Kabag. Feraturan Fegawal

- Kabsg. Pendidikan Pengembangan Kepegawaian

- Kabag. Kesehatan dan keselamatan kerja Fegawai.
Fusat Satuan Fengawasan Intern, membawahi @
1. Bidang Peagawasan Keuangan
2. Bidang Pengawasan Operasicoral dan Persomil.
Pusat Perencanaan’ dan - Pengembangan Ferusahaan,
membawahi 3
l. Bidang Perencanaan
2. Bidang Riset/ fAnalisis
3. Bidang Organisasi dan Pengendalian Kualitas.
Untuk lebik Jjelasnya dapat dilihat dalam diagram

Struktur organisasi Kantor Pusat Sukun Group ini :
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b.

Fungsi dan Tugas Pokok Tiap Bagian
1. Dewan Direksz

Fungsi :

= Melaksanakan tugas pengusahaan hasil produksi

dari kegiatan industri

Tugas Pokok ;

- Tugas o pokok  Direksi adalah menyelenggarakan

usaha komersial dalam bidang industri dan
usaha-usabta lain yang berka:itan dengan  tugas
pokKak tersebut

- K&giatan Direksi dalam rangka melaksanakan

tugas pokok tersebut meliputi :

= Menyusun/. menyempurnakan / mengubah  struktur

Arganisasi Sukun Group sesual dengan
dan kondisi yvang berlakuy

- Mevusun program jangka menengah  dan
panjang peErusahaan

- Menyusun dan menetapkan kebijaksamaan
sional umtuk melaksanakan program
Jangka pendek
Menetapkamn wuwnit—-unit pelaksana tekni
akan diberi wewenang untuk melak

kegiatan wusaha/ operasi, sesual dengan

situasi

Jangka

opera-

karija

S vyang

sanakan

kebi-

jaksanaan gperasional yang telah ditetapkan

oleh direks]

- Melaksamnakan pengawasan  dan pengendalian

terbhadap semua kegiatan vang dilakukan oleh




unit-unit keria dalam jajaran perusabaan.
2. Pusat Perencanasn dan Perngembangan

Fumngsi

-~ Membantu meilakzsanakan tugas direksi dalam

bidang perencanaan dan pengembangan perusahiaan,

terutama jangka menengah dan jangka panjang

- Pusat perencanaan dan pengembangan dipimpin

oleh seorang Staf Direksi yang dianmgkat’/ diber-

hestikan oleh dan  bertardgung  Jawab kepada

Dewan Direksi.

Tugas Pokok [:

Menyusun/ mengubahs menyempurnakan Rancangan

Frogram dan  Pengembangan Perusahaan untuk

ijangka menngah dan Jangka panjang

- Melaksanakan pengelolaan (Tata Usaha Kantor,

keuwangan, dan perscnil yang -akan menjadi tang-

gung Jawabnya

Melaksanakan tugas—tugas khusus atas perintah

Diraksi.

3. Pusaft Satuan Pergawasanr Imtern

Fungsi

=~ Membantu paslaksamnaan tuga Direksi dalam bidang

penganasan Auditing Perusahaan

Tugas Pokok =

= Melaksanakan pemeriksaan dan pengawasan  dalam

bidang pengelolaan keuangan (Financial Audit;

- Melaksanakan pemeriksaan dan pengawasan dalam




bidang pengelolaan material

Malaksanakan pemeriksaan dan pengawasan dalam
bidang pengelolaan operasional

Melaksanakan pemeriksaan dan pengawsan dalam
bidang pengelolaan personil

Melaporkan temuan—-temuan pemeriksaan disertal
SaranTsaran parbalkannya kEepada direktur utama

Melaksanakamnpengelaolaan tata usaha kamtor,
keuangan, material dan personil yang menjadi
tanggung Jjawabnya

Melaksanakan tugas Khusus atas perintah  Dewan

Direksi.

Divisi MNiaga

Fungsi -«

Melaksanakan kegliatan pemasaran dan penjualan

produk

Tugas Pokok @

Mengatur renmcana pola orodiksi

Mengatur strategi pemasaran sesuai gengan
Fencana pokoksproduksz

Mengatur strategl penjualan atas produk yandg
telah disediakan kpada calon pembeli
Mengendalikan pelaksanaan pemasaran dan penJjus-
lan oleh perwakilan setempat melalui strategi
vang telah disusun

Melaksanakan pengelclaan tata usaha kantor,

keuangan, material dan personil yang menjadl
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&b,

tanggung Jjawabnya
Molaksanakan tugas khusus stas perintab direlk-

S L.

Divisi Keuangan

Fumgsi

Melakukan pengelolaan dan administrasi Keuangan
dan kekayaan perusahaan sesuai dengan Rencana
Kerja dam Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Perusahaan =sesuai dengan kebiljaksanaan
perusahaan yang telah ditetapkan Dewan Direksi

dam. menyvusun Rencana fnggaran  Pendapatan  dan

Belamnja Tahunan

Tugas Pokok ;

Melaksanakan pengelolaan dan kekayaan psrusa-
haam

Melaksanakan | kegiatan akuntansi dan menyusun
laporan realisasi  fAnggaran  Pendapatan darn
Belania Ferusahaan

Menyusun = Repcama kKerja setld Rencana Anggaran
Fendapatan dam Belania Tahunan Perusahaan
Melaksanakan tata usaha kamtor, keuangan, mate-
rial dan personil yang menjadi tanggung ja-
wabnva

Melaksanakan tugas khusus atas perintah Direksi

Divisi ¥epegawaian

Fungsi o

Melaksanakan pengalolaan dan pengembangan




7.

sumber daya manusia baik dalam hal Jumlah, mutu
keahlian dan kesejahteraan personil, sesual
dengan kebljaksanaan perusahaan vang ditsetapkan

Direksi

Tugas FPokok

Mengelola dan membina mutu dan kesejahteraan
perscall vang ada

Melaksanakan penerimaan tenaga baru dan meny e
ienggarakan pendidikan kejuruan sesuai dengan
kebutuhan

Melaksanakan tata wsaha kantor, keuangan,
material  dan personil sesuai  dengan tanggung
Jawabnya

Memberikan pelayanan untuk kelancaran tugas
karyawan dengan menyediakan sarana serta
fasilitas baik operasional maupun administratif
dengan tujuan untuk mengoptimalkan daya kerja.
Memberikarn pelayanan informatif kepada masyatra-
kat umum untulk “lesih memperkenalkan perusahaan
di mata masvarakat.

Melaksanakan tugas khusus vang diperintahkan

Direksi.

Divisi Administrasi

Fungsi :

Melaksamakan pengelolaan dan pengolahan data-
data dan laporan kegiatan perusahaan dalamben-

tuk pembukuan.




Tugas Fokok
Mengadakan pencatatan segala hal pembelian
perusahaan

- Mengadakan pencataan  segala hal penjualan
perusahaan
Mengadakan pencataan segala hal penagihan
Ferusahaan

- Mencatat segala penge luatan dan pemasukan
kEudangan perusahaan secara Feseluruhan

- Melaksanakan tata usaha kamtor, Keuangan .,
material dan personil sesuai  dengan tanggung
Jawabnya

- Melaksanakan tugas-tugss khusus yang diperin-

tahkan Direksi.

C. Hubungan Kerja

Hubungan karis dari semua bagian sesual aengan
Hirarki tingkatannya. Setiap Staf Diteksi mempunyal
hubungan langsung dengan Dewar Direkei dan satiap Divisi
mempunyai hubungan langsung dengan Direktur vang membawa -
hinya. Hubungarn kerja antara staf Direksi dengan Divisi
adalah hubungarn langsung, dalam arti kata tidak memer 1 u-—
kan bilrokrasi ke atas. Sedangkan Divisi dengn  Direkur
vyang tidak membawahinya adalah bubungan tidak langsung.

Pusat Pengawasan Intern dan Pusat FPerencanaan dan
FPengembangan berhubungan langsung atau bertanggung Jjawab

langsung kepada Direksi, juga berhubungan pada setiap




Staft Direksi dan Divisi yang ada di kantpr Pusat maupun

operasional .

3. 4. 5. Keqgiatan dan Program Kegiatan
1. Kegiatan
FPada prinsipnya kegiatamn vang terjadi adalah kegia-
tarn  yang bersifat administratif. Fenjabaran kegiatan
tersebut secara garis besar dapat . dibedakan merurut
bagliannya maming-masing.
A. Dewan Direks:
FPimpinan Tertinggil perusahaan Sukun Graoup, kegiliatan
utamanyva adalah :
- Koordinasi seluruh bagian
- Mengendalikan/ mengarabkan pelaksanaan kegiatan
- Mengawasi pelaksanaan kegiatan
= Menangani macsalah perusahaan
- Secara administrasi menerima laporan keglatan dari
masing-masing staf yang berhubungan langsung.
B. Staf Direksdi
Kegiatamn Utamanya adalab
- KDDrdinaSi, pengendalian,pengawasan bagi pelaksaraan
kegiatan daril setiap urusan vang dibawahi
- Memangani masalah perusahaan bersama Direksi
- Malaporkan kegiatamn dari semua urusan vang dibawahi
kepada Dewan Direksi
- Menesrima laporan secara administratif dari Masirng -

MES1Ng Jrusan yang dibawabinva.




C. Pusat/ Divisil

Serara  garls besar kegiatan utamas dari Pusats Divisi

adalah

- Koordinasi, pengendalian, pengawasan bagi pelaksa—
naan bidang kegiatan/ dinas vyang dibawahinya
Membuat anggaran dan menetapkan rencana-rencana Daru
serta pengembangannya

- Membantu Direksi dalam pelaksanaan tugasnya

- Pembimaan personil
Mengadakan hubungan kerjasama dengan Divisi dan
inetansi lain dalam batas Lewenangan

~ Membuat laporan-laporan administrasi

2. Program Kegiatan
Berdasarkan pembahasan yang tslab dilakukan terdabuy-
lu, maka pragram pengembangan vang akan ditampung dalam
Kantor Pusat Perusahaan Sukun Group - ini meliput: :
A. Kelompok kegiatan utama
Merupakan kegiatam utama yang terdapat di
Kantor Pusat Perusahbaan Sukun Group, yang terdici
atas :
- kKegiatan pengelialaan / perkantoran
Merupakan kegiatan pengelolaan sebagalimana
Lmimnya  sebuah kantor dalam menjalankan kegia
tan Perusahaan Sukun Group.
- Kegiatan informasi

Yaitu kegiatan penginformasian vang meliputl




3.

g

B.

kegqiatam perpustakaan, pemutaran slite darn
sebagainya.

- Kegiatan Pengembangan
Merupakan kKegiatanm dalam usahba pengembangan
Perusahaan Sukun Group dengan mencetak kader-
Kader melalui pendidikan dan latihan, sSeminar ,

ceraman dan sebagainya.

Kelompok Kegiatan Pelayanan Umum

Merupakan kegiatan dalam usaha pelayanan
kebutuban barang-barang produksi vang dihasilkan
perusabaan.,

Kegiatan ini meliputi kKegiatan promosi  dan
kegiatan pemasaran.
Kelompok Kegiatan Penunjang / Pelengkap

Merupakan kegiatan—kegiatan vang sifatnys
melengkapi untuk menunjiang kegiatan-kegiatan yang
ada, misalnva kamtin ./ regtoran, mushola darn
seEbagainva.
Kelompok Kegiatan Pelayanan / Service

Merupakan kegiatan—-kegiatan yang malayanti
kegiatan—-kegiatan yang ada di Kantor Pusat Perog-
ahaan Sukun Group, Misalnya pelayvanan listrik,

AL, Gen set, pompa dan sebagainva.

L. Personalia

Sejalan dengan semakin meningkatnya volume JUsaha




Peruysahaan Sukun Group, maka meningkat pula jumlah karva-—
+ T

Wan yarig menangand setlap bagian vang ada di Kantar
Pusat.
Penimglkatan Jumlah  karyawan pada setiap tahunnya

merurakan bagian dari kebijaksanaan Dowan Direksa untuk
membantu pemerintabh dalam masalah ketemnags kerjaan tanpa
mengabaikan prinsip efisiensi, efektifitas dan ekonom:is.
3. 4. 7. Instansi yanyg terkailt

1. Huburngan Mertikal (Komnsultatif)

Hubungan vertikal bherupa hubungan konsultatif
yang bersitat informasi, administrasi pembinaar dan
pengembangarn dengan instansi—-instansi pemerintah,
seperti Departemen Perindustrian, Departemen Tenaga

Kerija, Departemen Keuangan.

]

Hubungan Harisontal

Sebagai badan usaha komersial, Perusahaan  Sukun
Group melakukan kerja sama dengan barbagat pihak urrtuk
mengembandgkail peru=abaan, Jjuga  untuk memperluas
Jaringan | pemasaran, ballk secara lanmgsung maupuan  tidak
langsung.

Kerja Sama secara langsung dilakukan dengan
masyarakat konsumen, sedangkan Ferjia sama tidak lang-
sung dilakukan dengan pihak-pihak yvang terkait dengan

masalah psngembangan dan jaringan pemasaran.

3. 4. B. Kondisi Saat Ini

Tinjauan terhadap kondisi Kantor Fusat Parusahaan



Sukun Group saat inil dimaksudkan sebagael suatu tolok ukur
bagi landasan program dan perancandgan Kantor Pusat, Yang
akan direncanakan kembal:1 sebadgai parameiter yanag akan
dipergunakan adalah tinjauan terhadap koncdisi fisik dan
kondisi nmon fisik yvang ada.

1. Kondisi Fisik

Kantor Pusat Perusahaan Sukun Group saat inli  menem-
pati seluruh luasan dar1 gedung Kantor Puszat vang gsehar-
usnya digunakan sebagai Kantor Pusat FPemasaran dan Admin-
istrasi Perusabaan Rokok Sukun. Adanya penambahan dibi-
dang usaha pada perusahaan Sukun Group tentunya memerlu-
kan fasilitas pelayamnan yvang lebibh besar dan memadai.

Kantor Pusat yvang ada pada saat inli merupakan bangu-
rman bertingkat empat dengan luss bangunan 1830 me .

Kondisl sekarang 1nl ada keglatanm kantor pusat sudah
tidak dapat ditampung lagi pads kantoropusat Sukun Group.
Kegiatan-kegiatan tersebut kemudian dilaksanakan dibangu-
nan—bangunan_ _dilsekitar. lkantcor pusat, zeperti bangunan
pergudangan, rumah Direksl dan sebagalnya.

Adanyva kegiatan-kegiatan administratif kantor pusat
pada bangunan~bangurnan yandg betrbeda kurang menunlang
produktifitas yang tinmggi dan efisiensi.

2. Kondisi Non Fisik

Perancanaan gedung kantor pusat pads awalnya adalah
untuk kantor pusat L1ndustri rokolk Sukun, maka fungsi-
fungsi man fisik yang hendak dicapail dengan kondisli saat

ini adalah tidak tercapai.




Sebagal perusahaan  yvang bergerak dibidang aneka
industri, pada saat ini dituntut memiliki dava salng yang
tinggi,karena keberhasilan perusahbaan sangat tergantung
Lepada kepercayaan konsumen.

Dalam hal ini keberadaan gedung Kantor Fusat Sukun
Group didupayakan untuk memperkuat ekosistensi perusanaan
dalam rangka menumbubkan sarta meEnupuk rasa percava Gpara
konsumennyas

Keberagaan kantor pusat juga Disa untuk menumbuhkan
kebanggaan para karyawannya terhadap perusahaan dimana

dia berkarya - sehingga mamapu @ melaksanakan ‘corporate

cul ture’ dengan bBallk.
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5. Kesimpulan Kantor Pusat Sukun Group

Memasuk 1 Pembangunan Jangka Panjang Tahap 11, sek tor
industii meEnjadi perhatian khusus, dengan perkemban-
gannya B,5 % per tahun.

Maraknya sektor industri pada saat sekarang 1ni,
menjadlkan semak1n ftingginya tingkat kompetisi dalam
rangka merebhut pangsa pasar tertingg:l.

Perusahaan @ Sukun Group sebagati gadan Usaba  swasta
sak tor amneka industiri dalam rangka mengantisipasi
kondisi pada saat 1ni dan  untuk. mengkonsentrasikan
pengelolaan’ administrasi perusabhan ke arah dimensi
vualitatif yang akan mernunjang produktifitas kKaryawan
dan menerapkan budava perusahaan’, maka dibutuhkan
adanya sarana Kantor Pusat vang mampu menampung sege -
nap aktivitas dan aspirasl Faryawanbhya.

Kantor Pusat inl merupakan suatu unilt kerja non opera-
sional, vang mengatur damn menentukan  kebijaksanaan
dari semud unit k@rja dibawahnva.

“antor Pusat perusahaan inil merupakan wadah pangkal
kegliatan adminizstratif dan perngslolaan aktifitas
usaha.

Kantor Pusat Sukun Sroup dengan  struktur organisas:
dan mekanisme kerjanya merupakan spesifikasi  khusus
bagi perencamnaan fisik bangunan.

Kantor Pusat Sukun Group terletak pada kawasan ingus—

tri  Sukun Group, di desa Gendosari Kecamatan Gebog




Kabupaten Kudus, kurang lebih 12 km dari pusat kota
kKudus,. Kondisi limngkungannya merupakan dseserah pedesaan
yang agraris, kondirs! barmgunan sakitar merupakan
bangunan industri Sukun Group, dan bangunan pemuk 1iman
dan non pamukiman (sskolat, kantor pemerintah, dsb. )
dan juga dekat dengan pangkalan kendaraan umum transith
untuk transpartasit karyawan perusahaan.
Pencapaian ke Ffakasi 'dari satu arabh  yang produktif
yaitu arah selatan dengan dua jalur dtama dan  bukan
marupakan Jaluwr strategis kota Kudus.

3. Pelaku kegiatan pada Kantor Fusat adalah karyawan
kantor Pusat, karyawan Sukun Group aon kanltor pusat,

tamu dengan keperluan bisnis dan para tamu karyawan.

9. Jam sibuk adalah antara pukuol O07.00 -~ 1&.00.

10, Kegiatan dtama adslah kegiatan pelayamnan administrasi
dan pelayanan tamu perusahaan, dalam rangka pelayanan
infarmasi tentang perusabhaan Sukun Group.

Kegiatan utama merdpskan polayanan perusahaan sehingga
terjadi thabungan  dankoordinassi | terus-menerus  baik
secara langsung maupun tidak. Adanyva kegiatan—-kegilisatan
ini membutubhksan suaty  sarama  sirkulasi yang bailk
sahingga terjadi efektifitas dan efisiensi yang mendu-—
kung kelancaran kegiatan perusahaan.

Kegiatan utama dapat digambarkan sebagai berikubt :
Kegiatan operasional - Kantor Pusat - 0Operasional.
Kegiatan operasional - FKantor FPusat - Keluar

Dari luar - kantor Pusat - Operasional.




i1.

Kegiatan tamu bilasanya berbubungan dengarm administrasi
dan bisnis Jual beli. Kegiatam 1ni dilayani oleh
Kamntor Pusat., kecuall kegiatan distribusi barang vyang
langsung dilayani olen wnit operional.

Sebagai pusat pelayanan dan pengslolaan, membutuhkan
ruang-+uang utama yang produktif dan ruang vyang non

produktif yang menunjang prosss keglatan.
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sirkulasi.
4. 2. Analisa Permasalahan Wujud Bangunan
4. 2. 1. Pengertian wujud!

Wujud ada hubungannya dengan bentuk, potongan, sisd
suatu bidang atau bhayangan (silhuet) suatu benda ruang.
Merupakan sarana pokok untuk mengenal dan melihat bentuk
cuatu obyek.

Di dalam arsitektur, tinjauan wujud dapat terlihat

dari :
1. Bidang (lantai, dinding, langit—-langit) yang

membatasi ruang;
2. Pembukaan—-pembukaan (jendela dan pintu) di dalam
ruang enclosure;
3. Bayang—-bayang (silhuet) dari bentuk bangunan.
Wujud dasar terdiri dari 3 bagian yaitu :

1. Bujur sangkar; 3. Lingkaran.

‘() 000
A\ BAA,

Rinn

-y

2. Segi tigay

Gambar IV-1. Wujud-wujud dasar
{Sumber : F. D. K.Ching)

i Fo D. K. Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan Susu-

nantya, al.32, Erlangga Jakarta.




Lo Wupud Bangunian

Wirtud Dangunan Dangunar . Pads

antor pusab, pros2s teriadiryea bentak marnprian

hangunan k

adalah didasarkan kopada hnentuk shrok b ovo

mek anisme

Mamgunan terjadi dar g o

FEAr ] vane Jada o et ampeas  Sordanol oo TR TR Rt L FoLiaaingg

terjadil berdasariban maram Learaban, Bnunyan ko s

jumlably pemabkialr kFegiaban,

e Falamncasan begiatan Porusalbsan

Kelancaran Vel Rk Sy A Datiwa
Kantore Plasat ot AT AT el

s

kegiatan porusahaan

Karemna kanbfor ousat adalah

S an Feogiatan peraanaan . Mabka Tapat Mikatakan Batiesa

elancaran kaglatan yang

i
]
4
5
T

ebida banm by sumal o

mendubkung kzlancaran  rogeatan soluruh peruoocshaan.

pada Ry il i
dar i kFeglablan adminoasioas 20
tamu dan Feogiatan Jual helby o ik oormbgk b mpralan emhe
Tian baban bski pacds Eantor poss aigm te Lo T ET
AN ruAancan untioe YA oyang abkan oL L

[
s

]

o

EJL.‘L)EH'\'J-,"QL‘J!'.

puUusatlt yang oiiba vesiidiiboung ez lan

Caran perysahaan adalali gspabila  dalam

Eogiatan, M tergadi wurat -urigtan dan




tegiatan  wvang  beoar sesual dengan macams fungsi, et
departemen atau hubungan antar departeneg, sehingga psrig

diketabul hubumgan kerja antar baglan yang mendubung™.,

Wo e banguran tidak hanyva dintgasiiian oleh hosnosis
) J i

L

hanagunan 1uaga bondisi lokssa

n

ruiant, akan tebtapl owyud an

lingkungan bamgunan, yang akan sangalb bherpengarih e hia-

dap bantul luar bamguinan. Wojuo

site, arah cgraontasy dan sebagaiong.a.
4. 2. 2. Tujuan

Menokankan  opada T pola Feglatan yang mempendgaradhi
wiudud banguman. Termasuk di dalamnya adalah pola sarkulas
51 vang membzrikan kelancaran rEgiatan pemakal yang
heraneka ragam. Lancar mengaihdwng oz bat-ni bar nudan, aman
dan Ny aman.
4. 2. 3. Analisis perwaiusdan bangunan yqang mencukung
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Sambar IV-&. Master FPlan Sukun Group
(zumber : Pagian Teknil Bamgunan Subun GRoup)
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4. X0 7. Pengungkapan Pearmasalabon




dan permasalahan sirkulasi pada ruang dalam, vyaitu bentuk

ruang - sirkulasi  yang mendukung kelancaran kegiatan.
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Pencopsian

Hubu'ngcn ruang-jalon Bantsk ruang sickulasi
! Jokon masuk

Gambar IV-7. Unsur-Unsur Sirkulasi
{Bumber : D. K. Ching, 198%5)

Permasalahan—permasalahanrn *zrsebut valtu :
. Permasalahan sirkulasi ruang toaar

Pelaklu kegiatan pada ruang luar Kantor Pusat adaiah

manusia dan kendaraan. Manusla terdiri darl penumpang
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kendaraan UmuUm , pogawail perusahaan, tamu pervsabaan/
kanmtor pusat, masyarakat sskltar dan para penjual dan
pembell pasar.

Permaszalahan vang terladi vaitu terhambatnya arus
pergerakan pEjalan kakl cdamn kendaraan urntuk mEncapai
Fantor Pusat, sebagal akibat adanya persilangan antara
pejalan kaki darn kandaraan, kendaraan dengan kendaraan,
serta pencapalan masuk ke Kamtor Pusat vang tidak mudah
den lancar karena pada jalamn bagian depan merupakan
pangkalan kendarasn umum transit untuk pEnumpang  para
karyawan perusahaan dal pecagang. pasatr.

¥urangnya fasilitss rwuang parkir yang akibatnya
Banyak kendaraan yang hardz oparkir di-luar area parkir
dan terjadinya perbauran antara parkir tamu dengan parkir

karyawan.

PANGKALAN
KENDAZAAN
UMW\ -

:

Wor AR g -1

Gambar IV-B. Permasalahan sirtulasi luar pada
Yamntor Fusat Sukun Group.
{(sumbsr : Hasil! Analisal
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4, 3. 3.Pnalisis.
A. Ruang Luar

Dari pengungkapan permasalahan dapat diketahui bahwa
ruang luar pada Kantor Pusat Sukun Group dapat' digolong-
kan dalam dua hal, yaitu permasalahan pencapaian dan
permasalahan parkir.
A. 1. Pencapaian

Pencapailan bangunan merupakan pandangan jauh terha-
dap bangunan yang akan ditujué. Bermacam cara pencapaian
terhadap suatu bangunan dan perlu pemisahan antara kar-

akter alat pencapaian yang berbeda, seperti tertampil

pada gambar :

m@b o @b

SEFEDa MR MePIL.

&E/@@?ﬁ =L

MENVIMPAN KENDA

. MENURVNEAN P& MENURUNKAN 71 DAN ;
Mepi-
RAAN DIREKST AT\ o ipanis KE AN paea BPNGUNAN
PEsANAL
AN
GambarlvV-%. Bermacam cara pencapalian ke bangu-

nan{sumber : Edward T. White, 1983)

&, Ibid.,
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Space requirements between walls {for moving persons add = 10% to w)
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Y L B
- - . NUSA wheel eation
! -2 12-seater minibus/large van
Gambar IV-1Q. Ukuran Standard Pemakaian Jalur PFencapaian
Pada Kantor Pusat Sukun Group
{Sumber : Ernst Neufert, 1989}
PEJALAN
KAK icE NDapAaan]
PERMPTTR.
Gambar IV~11. Pemisahan Jalur Pencapalan Pada Kantor
Fusat Sukun Group
{sumber Hasil Analisis, 1994)
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dan kuantitas serta kebutuban yang cenderung mnaik. Perma-
salahan pada ruang dalam dapat dibagi menjadi tiga sek-

tor, yaitu hall, koridor dan tangga.

CRIENTATIGH

Gambar IV-12. Sirkulasi sebagal pusat orientasi
(Sumber : Edward T. White, 1985)

Analisa masing-masing sektor sebagal berikut
B. 1. Hall
Hall sebagail ruang sirkulasi pertama setelabh pintu

masuk , merupakan tempat pergerakan dan pergantian tujuan
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Gambar VI~1. Macam Pencapaian ke bangunan
(Sumber : DK Ching, 1983)
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tikan lalu lintas di luar Kantor Pusat, dan priori-
tas bagi kendaraan tak bermotor. Diperlukan titik
pengumpul dan penyebar, sebagai akhir pergerakan
kendaraan di Kantor Pusat. Titik ini merupakan sub
terminal atau ruang parkir.
5. 2. 3. Pemintakatan Tapak
Pemintakatan tapak didasarkan pada kegiatan yang
ada. Kegiatam pada Kantor Pusat Sukun GBroup berupa kegia-
tan utama, = yang terdiri dari kegiatan administrasi
perkantoran dam kegliatan jual beli (perdagangan).
6. 2. 4. Gubaban Masa dan Tata Hijau
Pendekatan gubahan masa berpijak pada pemintakatan
tapak (kegiatan) dan keberadaan tapak (lingkungan) serta

pemanfaatan "tata hijau.

*SUMBU L B
= ’{ o~ O
«SIMETRI - dme = - -
) :I > e
«HIRARKI _fﬁé
Eﬁ#&%
\\g/ >
+IRAMA/PENGULANGAN
pes- we + IR0 n BERERDAR
+DATUM ,
NS
«TRANSFORMASI
o1 '[ Tay o

Gambar VI-3. Prinsip-prinsip penyusunan masa bangunan
(Sumber : DK Ching. 19895)




Pendekatan gubahan masa memanfaatkan prinsip-prinsip
penyusunan bentuk dari Francis D. K. Ching, yaitu sumbu,
simetri, irama/ pengulangan, datum can transformasi.

Tata hijau Eerperam sebagal pangarah, pelirgkup/
pensgas, pelindung dan pember:i citra hijau. Tata hijau
dapat pula berperan sebagai seni ruang tapak dan  sarana
peralihan parkir dam pintu masul.

.oml
6. 2. 5. Sistem Parkir

Parkir pada Kantor Pusat Sukun Group fordiri  dari
dua macam, yaltu parkir secara komtinwe damn parkir samen-
tara. Parkir secara kontinue atau penltipan adalah xarena
pada ruang parkir tertutup Kantor Pusat sekaligus menjadi
garasi untuk kendaraan-kendaraan Direksi termasubk kan-
daraan roda “dua. Parkilr sementara terdiri dari carkir

pegawal dar parkir tamu.

a0 ]

FARKIR TERBENAM

PARKIR. PINAIKKAN

e L]

PARKIR. DIPERMUKAMN P SAMPANG FAZIKIR. DI PERMUEAAN D ganars
BN Bapdeniand

Gambar VI-4. Macam penyimpanan kondaraan
(Sumber : White, 1789
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Gambar VI-2. Sistem =sir!ulasi kendaraan dan pejaltan baki
(Sumber White, 197833)
— e
<. ¥Mendaraan
Pendekatan Jalur Sirkulasy untuk kendaraan
sepertl pada pendakatan poncapalan dengan mempe-ha-
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Gambar VI-5. Macam parkir kendaraan terhadap bangunan

(Sumber " White,

1983)

6. 3. Pendekatan Ruanqg Palam / Bangunan

&. 3. 1. Pengelompokan dan

Hubungan Ruang

Pengelompokan ruang tiap jenis kegiatan didasarkan

pada sifat ruang, vaitu ruang publik, ruang semi publik,

ruang privat dan ruang servis. Ruang publ ik
ruang pelayanan umum. Ruang

pelayanan bagi umum tertentu,

merupakan

sEM1l 2ubl ik mErupakan FLang

toermasuk pembel lan San
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Gambar VI-46. Tipologi penampilan bangurnan perkantoran
(sumber aralisis dari berbagai sumber)



6. 3. 5. Kenyamanan

Pendekatan kenyamaran ruang berdasar faktor penca-
hayaan, pengh;waan dan pengaturan polusi udara. Pendeka-
tan keamanan diutamakan pada bahaya kebakaran.
A. Pencahayaan

Pencahayan untuk tiap ruang berbsda tergantumng Jjenis
kegiatan vang diwadahi. Prinsip utama pendekatan penca-
hayaan vyaitu mengoptimalkan penggunaannya. Fencahayaan
terdiri dari  dua macam, alami dan buatan. Pencahayaan
alami akan berpengaruh terhadap letak dan luasan bukaan.

Pencahayaan buatan berhubungan dengan pemilihan jenis dan

jumlah armatur vyang dipadukan dengan tuntutan suasana

ruang.
\{:::§L ' ' -
i e e P
et Ll Df L—ﬂgﬂ'&'-
_ ;
1 BASEMENT.

Gamtbar VI-7. Macam pencabayaan alami dan buatan
{ sumber : White, 17H% 3




B. Penghawaan

Penghawaan terdiri dari dua macam, alami dan buatan.
Penghawaan alami dimanfaatkan dengan prinsip Cross venti-—
lation ( ventilasi silang}. Penghawaan buatan dimanfaat—
kan secara dominan pada hampir semua bagian untuk member-
ikan kondisi udara stabil, yaitu dengan subu sekitar 21°C
dengan nilai  kelembaban 40% - 70% dam kebutuhan wudara
bersinh 30 - 50 mS/jam/Drang, maka perlu ventilasi ruang
dengan cara :

- AC Sentral

— Unit Room Air Conditioming.

Penghawaan alami diupayakan pada ruang-ruang terten-

tu.

0

= 7aL |

BAHAKAN  pata  PANAS N TAN (EPAKAN  Puanc VNIUK  SALRAN
KELIAR- Cacaps ALAMI ATAY P PSTRIBVS [ penge HAWAAN  QUATAN
NéeanN Arar. AN PTIMAL
- l '
VENTILAST UNTUK SGL/RVH RUANG SALUAN Pati SATy TEMPAT  wepupl

AN PIZSTRIBUST  MeratA

Gambar VI-B. Penghawaan pada bangunan
{Sumber : White, 1983)
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Gambar VI-% Perlakuan terhadap polusi suara
(Sumber : White, 1985

6. 3. 6. Struktur

Pendekatan terhadap strubktur dengan memgerhatikan
substruktur dan superstruktur. Hai.-yang menjad:i pertim-
bangan vyaitu :

1. Fumgsi bangunan, fungsi: banguman tertentu  senun-—

tut adanya fleksibilitas, modul dan daya 1ntegra-

sl ruang tertentu.

3

Volume bangunan,
3. Keadaan fisik sstempat : daya dukung tanah,
kestabilam, muka air tanah.

4. Faktor bilaya dan teknis pembangunan.
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4. Bisi selatan berbatasan dengan tanmah kosong dan

pemukiman penduduk.
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Gambar VII-1. Batasan site ramtor FPusat Subun Hroup.
(Sumber bagilan Teknihk

Sueun Girroun)
7. 3. 2., Pancapasian
Fencapaian ke Dangunan peogembangan  Kantor  Susat

Sukun Group Kudus didistriSusitan malalul satu arah,

vakni daril Jalan Perusahaan. Perencanaan pencasaran













terkaitan antar ruang dalan menjalankam fungsinvya.

Besaran dan kapasitas ruang harus memenuhi persyara-
tan minimal vyang dikehendaki. Kenvamanan ruang juga harus
optimal baik dalam hal psnghawaan, zuara, penerangan,
warna dan suhu. Ruang-ruang harus direncanakan dengan
efisien, ekonomis dan efektif. Hubumgan antar ruang danat

ditunjukkan dengan disain transpareccy.

XEGIATAN
UTAm e
KEGIATAN KEGIATAR
PELEHGEAR/ PELAYARAN
PERURJARG UMM
. KEGIATAN
PELAYANNN/
SERVICE .
HUBUNGAN ERAT
TR, HUBUNGAN KURAMG ERAT
Gambar VII-Z. Fengsiomnpat an Sar Hiboonan Foasg  narta

Kantor Pusat Suburn Gronp
(Sumber @ Mi=:1! Smalioa, P94y,







Upaya konservasi dilakukan dengan berusaha memporta-
hankan bangunan lama dengan pengalihnan beberapa fungsi.
Dan dengaﬁ berpijak kepada kondisi arsitektural bangunan
sekitar dalam upavya menjaga keserasian dengan limg-—
kungannys. Facaae diatur untuk tiga sisi vyang dianggap
menarik. Dari sisi selatan untuk memberikanm kojelasan
peEncapalan, dari sisi barst yang merupakan arah Jjalur
sirkulasi j‘utama dan dari arah szlatan yang merugakan

pintu masuk ke lokasi Kantor Fusat.

<’§: — PERKANTORAN
PEMYISIMAN MEPERN .
TRADISIeNAL.

RADIS] ::NTUK HiGH
ONAL [MPSIST | TECH !

Gambar VIT-3. Kons2p Pengolahan Wijah Bansuoas
(Sumber Hasi! fdmalisa, 1994)
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